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3AB T
PENDAHULUAR

1.1 PERTINGNYA AKUNTANSI MANAGEMEN.

Lingkungan sosial profesi skuntansi maﬁajemen di negars
kita dalam dasa warsa yang aksn datsng aksn mengslami perubsa-
han yang besar. Perkembangan vang luar biass pesainya dalam
pemanfaatan teknologi komputer dslam proses pembuatan produk
akan melands perusahsan-perusshaan manufaktur-di Indonesisa,
karena hanys dengan mengikuti pemanfastsn teknologi tersebut,
perusahaan - perusshzan di Indonesis mampu memasuki pasar
global. Profesi akuntsnsi manziemen perlu mempersiapkan Jauh

lebih awsl dalam mengantisicasi perubshan-perubahsan vang skan

(2
(T
Al

rjadi di dslam teknologi cembusatsn produk, sgara mereks

1

tetap mampu menghasilkan informzsi skuntansi vang relevan
dengan kondisi manufaktur modern.

Profesi akuntans: mansermen di negara Barat, khususnvsa
di U.5.A. mengslami tsntzngsn berat, d:ngan adany perkem-
bangan yang pesat dalam proses produk. Penggunsan teknologi
maju dalam proisses pembustan produk di U.S.A. sempat men-
Jadikan informasi yang disajikan profesi askuntansi mansajemen
di negara tersebut tidak relevan dengan lingkungan baru yang
dihadapi para pemakai informasi akuntansi manajemen. Bahkan
profesi akuntansi manajemen di negara tersebut pernah di-
tuding sebagai salah sstu penyebsb mundurnys daya saing

perusahaan - perusshaan manufaktur di U.S.A. karena profesi



tersebut menvajikan infermasi  yang banvak mengandung
distorsi, dengan ketidak mapuan akontansi manajemen dalam
mencerminkan konsumsi sumber days di dalmam proses pembuatan
produk dslam pabrik-pabrik vang telah menggunskan teknologi
maju. Profesi akuntansi mansjemen di U.3.4A. +telah berhasgil
mengadakan evaluasi penyebsb kegagslan skuntansi manajemen
dalam menghasilkan informasi yvang relevan dengan kebutuhan
pemakail informasi dan telsh berhasil merumuskan sistem infor-
masi akuntansi yang memungkinkan manajemen melakukan pengelo-
isan bisya ( cost managemer— ).

Ada baiknya kits memp=lajari pengszlaman profesi akuntan-

51 mansjemen di U.S.A. dalsm men Jadikan informasi  skunt

|:|_1

s

vang dilhasilkan berdaya furs bagi pemsksi informasi, sehingga

informasi akuntansi tetap rellevan dengan tuntutan kebutuhan

manajemen ysng menggunakan “eknologi maju dalam proses pembu-
n

atan produk mereka. Pelaizran vang dapat kits tarik dari

pengalaman profesi akuntszsrsl mans Jemen 41 U.5.A. memberiksn

L!Ll,

kemampuan bagi kita dalsm -

nZantisipasi perubahan teknologi
vang dignakan untuk memprcses produk di negara kits di mssa
vang akan datang dan renyiapkan kompetensi akuntansi
mansjemen ysng mampu memenchi tuntutan perubahsn tersebut.
Sudah dikenal bahwa Akuntansi merupakan suatu bahasa
bisnis, sebagai suatu bahasa, Akuntansi merupakan alst untuk
berpikir manajer dalam bisnis dan untuk mengkomunikagikan
pikiran-pikiran bisnis mansier kepada bawahan dan atasénnya,
kepada manajer lain dan kepada pihak luar. Berpikir bisnis

berarti berpikir secsra ekonomis rasionsl.



Manajer vyang tidak menguasai akuntansi sebagsai bahassa
bisnis tidak akan dapat berpikir secara bisnis, karena tidak
memiliki slat berpikir untuk itu. Seorang manajer puncak yang
tidak tahu mengenai peran skuntansi dalam mempengaruhi
perilaku para manajer vyang ads dibawahnya, tidak akan
merancang tolak ukur prestasi yang menggunaksn informasi
akuntansi untuk memperoleh peran serta para manajer tersebut
dalam mencapai tujuan perusahaan. Sebagai contoh ; Jika
seorang manajer produksi tidak memahami konsep perilaku biasva
dan tidak memahami konsep Discretionary Fixed Cost, maksa
sedikitpun tidak aksn terlintas dalam pikirannysa bahwsa
konsep tersebut psada sazat menghadapi masalah pengurangsan
blaya produksinya. Isa skan menerapkan program pengurangan
biaya produksinya tampaz memahami perbedaan karaskteristik
Discretionary Fixed Cost dengan Committed Fixed Cost. Marajer
ini tidak memikirkan same sekali biays kebijsksansan dalam
memnpertimbangkan program pengurangan biasyanya sehingga ia
tidak dapat mengkomunikasikan konsep tersebut kepada manajer
dibawahnya.

Menurut Mulyadi { 1992 : 2 ) ada dus macam tipe
akuntansi : Akuntansi keuangan dan sakuntansi manajemen.
Akuntansi Manajemen dapat lagi dipandang dari dua sudut yaitu
Akuntansi manajemen sebagai salah satu tipe akuntansi dan
akuntansi manajemen. Sebagai salah satu tipe sakuntansi,
akuntansi manajemen merupakan suatu sistim pengolahan infor-

masi keuangan bagi kepentingan pemakai internal organisasi.



Akuntansi manzjemen merurpaksn salah  satu tipe akuntansi
diantara dus tipe skuntznsi, yaitu skuntsnsi keuangan dan
akuntansi mansjemen. Sebagai salsh satu tipe informasi,
skuntansi manajemen merupskan type informasi yYang menggunskan
vang sebagsl satuan  ukur vang digunakan untuk membsntu
mensjer dslam pelakssnasn pengelolsan perusahasn. Akuntsnsi
mansjemen adalah inforrzsi keusngan vang merupakan keluaran
vyang dihssilkan oleh tips skuntansi manajemen yang dimanfast-

organisasi,
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1.2 INFORMAST AKUNTANSI MANAJEMEN.
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Informasi skuntasi man
dapst dihubungakan dengsz: tiga hal vaitu
- Objek Informasi.

- Alternatif yang kzn dipilih.

o
[WH

- Wewenang mansiar

Jika informasi akuntsnsi mansijemen dihubungksn dengan
objek informasi seperti produk departemen stau kegiatan, muaks
akan dihasilkan konsep informssi skuntasi penvh. Jika in-
formasi akuntansi manajemen dihubungkan dengan alternatif
yang a&kan dipilih, maks akan dihasilkan konsep informasi
akuntansi diferensial, yang sangat diperlukan oleh mansjemen
dalam pengambilan keputusan pemilihan alternatif. Jiks infor-

masi akuntansi dihubungkan dengan wewenang vang dimiliki olekh




manejer, dihasilkan konsep informs=i akuntansi pertanggung
Jawaban yang terutams bermanfaat untuk mempengsruhi perilaku

manusia dalam orgsnisasi.

~—1 Objek Informasi_——{lnfarmasi skuntansi penuh

Informasi Alternatif vang Informasi akuntansi
Akuntasnsi akan dipilih Differensial.
Manajemen
Wewenang vang Informasi akuntansi
- dimiliki clieh pertanggung jawsban
manejer

Gambar 1 : Penggolongan Informasi Akuptansi Manajemen.

Informasi Akuntansi Penuh

Informssi Akuntansi penuh dapat mencakup informasi  mass
1slu maupun informssi mssz yang akan datsng., Informasi Akun-
tansi penuh mencakup infermasi Aktiva, Pendspatsan, dan / stan
biaya. Informasi skuntansi penuh selalu dihubungkan dengan
objek informssi vyang dszat berups kesstuasn ussha, produk,
departemen stau kegiatan. Informasi sakuntsnsi penuh vang
berisi informasi masa lalu bermanfasat untuk pelaporan infor-
masi keuangan Eepada manajemen puncsk dan pihak luar perussa-
haan, analisis kemasmpuan untuk menghssilksn laba, pemberian
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dan penentuan harga jusl
dalam Cost - Type Contraect. Informssi akuntansi pénuh vang
berisi informasi masa yang aksn datasng bermanfaat untuk
penyusunan program penentuan harga jual yang diatur -dengan

peraturan pemerintah.



Informasi Akuntansi Differensial.

Informasi akuntansi differensisl sdalzah tskeiran perbe-
daan sktivs, pendapatan dan / atsuy biaya dalam alternatif
tindaksn tertentu dibandingskan dengan  slternatif tindskan

ng 1lair. Informasi skuntansi differensiail mempunyail dua

o

v
unsur pokok yaitu merupakan informasi mzes vang akan datang
dan berbeds disntars alternsatif yang dihadapi oleh pengambi-
lan keputusan. Informasi ini diperluksn olel manajemen untuk

ternatif tindakan

[

mengambil keputusan mengensi pemilihan =
vang terbsik diantara alternatif yvang tersedis. Karena pen-

gambilan keputusan selalu menyangkut mass depsn, maks infor-

n
Joet

nes: yang relevan adalah informasi skuntansi vang akan datang

¥

puls. Karena pengambilan keputusan selaly mnyanghkont pemilihan

rnatif diantars berbsgsi alternstif vang tersedis, maks

a1l
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informasi skuntsasnsi yang bermanfaat adslsah informasi skuntan-

&

i

]
i
¥

vang berbeds disntar:z tisp-tisp alternstif vang ak

dipiiikh.

Informasi Akuntansi Pertanggung Jawaban.

Informasi -akuntsnsi pertanggung jawabsan nerupakan in-
formasi aktiva, pendapatan, dan / atan biaya yang dihubungkan
dengan manejer yang bertangZgung jawsb atas pusst pertanggung
jawsban tertentu. Dalam penyusunan anggaran, setiap manejer
dalam organisasi merencanakan saktiva, pendapatan, dan / atan
biaya vyang menjadi tanggung jawsbnya dibawah koordinasi

manajemen puncak. Pelaksanzan anggsaran tersebut memerlukan

ML 00T DERPUSTAKAAIL
KPP PADANG.



informasi akuﬁtansi gunsa memantau sampal seberspa jauh setiap
manajer tersebut melaksanaksn rencananya. Informasi skuntansi
pertanggung Jawaban dengan demikisn merupakan dasar untuk
menganaslisis prestasi mansjer dan sekaligus untuk memotivasil
para manajer dalam melaksanskan rencana mereks yvag tertuang
dalsm snggaran mereka masing-masing.

Informasi askuntansi petanggung Jawaban merupakan infor-
masi yang penting dalam proses pengendalisn mansiemen, karensz
informaesi tersebut menekankan hubungan antara informasi
'keuangaﬂ dengan msnajer vang bertanggung Jawasb terhadszp
perencanaan dan  pelaksansan. Pengendaslian dapat dilakukan
dengan cara memberikan peran bsgil setiap manajer untuk meren-
canakan pendapatsan dan —iaya dengan aktiva yvasng digunakan
untuk menghasilksn pendapztan yang menjadi tsnggung jawsbnve,
dan kemndian menyvsajikan informasi realisasi pendaspatan dan
biayva tersebut menurul msnsjer vang bersangkutan.

Berikut ini ranghkumar tipe dsan manfaat akuntansi

mEnsjemnen .
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Gambar 72 : Type dan menfaar Akuntansi Hanajemern.

Dari uvralisn diatss. dzzat dismbil suztu kesimpnlsn
tujusn skuntansi mansieren adalah
1. Menyediakan informasi yzng diperluksn untuk perencanasmn,
pengeluaran dan pengendalisn operssi, pengamansn aktivs
organisasi dan pengkcmunikasian dengan pihsk - pihak lIusr
vang berkepentingan.
2. Berpartisipasi dalam penentuan strategi, taktik rembuatan
keputusan pengoperasisn dan megkoordinasikan berbagsi

pengaruh vang memasuki corganisasi.

T yvpe Hanfaagt
Aktivs,Pendapsatan; informasi masa lalu Informasi mass vang
dan / atau biasys akan datang. é
1. Informasi Akun-|- Pelaporan informasi} - Penyvusunsn program.
tansi penuh. kevnangan, '
- Analisis Kemampuan - Penentuan hargs jual!
menghesilkan lsbs. normal. ?
- Jawaban atas perta-{ - Penentuan harsga
nyaan-pertanyasan transfer. :
berspa biaya yang - Penentuan hsrga Jjusi!
telzsh dikelusrkan dalam perusahzan
untuk sesugtu... .. 7 vang diatur dengsasn |
- Penentuan hargs peraturan pemerintsh’
Jusl ;
2., Informasi Akun-|- Tidak ada - Pengambiian keputu-
tansi Differen- sain pemilihan slter-
sial. nstif baik jangka
pendek maupun dansﬁa.
panjang.
3. Informasi Akun |- Znszlisis prestasi - Penyusunan Anggsra:
tansi pertang- i ser,
gung Jawaban. - Permotivasian
BETIEZSY .,



1.3. BEBERAPA KRITIK TERHADAP AKUNTANSI MANAJEMEN SAAT INI.
Informasi akuntansi msnajemen distas apskah masih rele-
van untuk dipakai dalam perkembangsn global saat ini 7.
Sebagai Jjawebannya penulis aksn mengursikan pendapat
Henke, Emerson O ( 1881 : 8Zi ) tentangZ beberapa krifik untuk
mengevaluasi akuntanzsi mensaiemen sasat ini
1. Sistem skuntansi masnsjemen tradisional gagsal untuk menye-
disksn informssi vyang cocok, tepat waktun, dan terinci
mengenal pelaksanssn artivitss vang diperlukan oleh para
manejer untuk mendendaliksn biayva dengan lebih efilsien dan
efektif serta untuk meningkatkan produktifitas. Sebagai
contoh, akuntansi mansjeren tradisionsl membebankan biaya
overhead psbrik, yang Jcmlshnya semskin bessr, EkKepada

produk hanya dengdan carza yang szngat sederhana  yaitu

o

Ly

berdasarkan unit ztau volume wmisalnys berdassrkan Jan

L
+

kerja lansung stau jam zesin sehinggs tidak menunjukan
hubungan sebab akibat. Esnysk bisva ovehead berhubungan
dengan aktivitas-sktiviiss selain antuk wmisslnya bsateh,
fasilitas, dan sebagsinysa. Akibatnys, skuntansi manajemen
tradisional menghsasiikan biaya produk yang tidak tepst
sehingga tidsk dapst digunakan dengan baik untuk pembuatan
keputusan misalnys untuk peningkatan perekayasaan, penen-
tuan hargsa Jual, penentuan bauran produk, dan menanggapi

persaingan.

2. Akuntassi msnajemen tradisionsl mengarahkasn pars manajer

untuk memusatkan tindakannya pada hasil-hasil Jangks
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rendek dari pada profitsbilitas jangks psnjsng perusahaan.
Hal ini disebabkan karena ukursn-ukuran penilaisan vang
digunakan oleh skuntsnsi msnsjemen tradizionsl menekankan

pada sssaran laba jangks pendek sebagaimana disajikan
dalam laporan keuangar interim stsu tahursn. Sebagai
contoh, dalam pelaporan kenangan menonjolkan informasi
mernigensi laba perlembsr saham stau  kembaliasn investasi
tazhun ysng bersangkutan. Akibatnya, manajemen enggan untuk
mengeluarkan biaya riser dan pemngembsngsn atsu  biava
rendidikan dan pelatihan Kzeryawan Kerens dampak negsatif.

Contoh lzin adalah keengganan peruszhasn untuk memoderi-

n

sagikan pabrik karens sering mengganggu kondisi  keusngan

1

perusashsan dalam Jjangra rpendek. Padahzl, kegistan-kegiatan
tersebut ssngat diperluzsn untuk kesukseszan  perusahaan
aslam mencapal laba Jangks panjsng.

Perusahaan-perusshasr wmsnufsktur Jepang zelams sepulnh
ataun  dus puluh tahur te-zihivr ini mengusassi passar duniz
dalam industri mobil dan siektronika. Sals . satu penyebab-
nya adslah kesuksesan mereka dslam meneksnkan tujuan
jangka psnjang dari rada lsba Jangks pendek. Mereka menm-
punyal komitmen yang bessr untuk mengalokasikan sumber-
sumber yang dimilikinys ke dalam =mktivitas riset dan
pengdembangan untuk mempercleh pangsa passar dalam jangka

panjang.
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3. Perkembangan perdagangsn Internasional kearch persaingan

global wmengakibatkan bebersps negara, wmisslnya Amerika

(4]

erikat dan inggris, ysng semuls berjsva dalsm memproduksi
dan memassrkan bajs, mobil, dan produk-produk hasil pema-
nufakturan lainnya berubah tidak mempunysi davas saing
tinggi dslsm hal hargs dan kualitas dalam persaingsn pasar
internasional. Salah satu penyebabnya =adalah mahslnya
biayva tensgs kerja pads negsra-nezars Ameriks Serikat dan
Eropa Barat. Namun, para manajer dan pars skuntasi percava
pads masalah yang Jjugs dihadapi adalsh penentoan biasva
produk vyang tidak tepst untuk setiap jenis produk secars
individual. Hal ini disebsbkan karens masa lzslu askuntasnsi
manajenen lebih menekanksn tujusn pelasporsn keuangan untuk
pihak Ilusr yang berpedcomsn pada prinsip skuntansi  vang
diterims umum dari psds meneksnkan pads kepentingan

manajemen dalam mengelols bisnisnys.

bt
Ul
N
;
N

Lingkungsn ehksternal miszinva praktik - praktik pemanufak-

turan, persaingsn global, dan deregulssi peratursn pemer-

intahan telah berubah secara signifikan. Hal ini menyebab-

kan beberapa perusahszan penting antar lain :

a. Perusahaan-perusahaan manufaktur harus memutskhirkan
teknologi ysng digunskan.

b. Perussahasn-perusahaan manufaktur dari negara-negarsa
maju banysak yang mengadakan migrasi ke negara-negara

berkembang atsu harus berhenti bercoperasi.



C.

turan, berkurang dengsn tajam, missalnya di Inggris dan
Ameriks Serikat. Pads negara-negara tersebut jJumlsh
relatif perusshssan Jasa meningkat tsjam. Jiks suatu
bangss ingin unggul dalam meninghksatkan kemakmurannys

maka seharusnys bsngss tersebut dapat mempertshan
dan mengembangkan sektor Jasa wmaupun industri vang
produktif dsiam bidang pertanisn, pemanufskturan dap

pertambangsn .
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IMPLIEKASI PERKEMBANGAN TEKNOLOGI
TERHADAP ARUNTANSI MANAJEMEN

2.1. PERUBAHAN LINGKUNGAN

FPerusahsan hidup dalzm iinghkungan yvang berubsah cepat,
dinamik, dan rumit. Perkembanzan lingkungan teknologi dalam
sektor : teknologi transportasi. teknologi informasi, dan
teknologi manufsktursn mendorong  perussahaan-perusshasn  di
Indonesis menghsdapi persairgan global, perusahaan harus
dapat mempertahanksn keungguian jangks panjang.

Agar perusahaan mampu bersaing, manajemen tidak boleh
cepat puas diri. Mereks herus dapat menggunskan strategi
antuk mempertshanksn atsang reningkatkan  posisi basarnysa.
Strategi untuk mensikkan harga jual dan mendssarkan profits-
bilita jsngka pendek tidak dapet digunskan alst untuk bersa-
ing global. Perusshsan lebik taik menekankan pada perbsiksn
berkesinsmbungsn dalsam bidang rroduksi dan renjualsnnys untuk
mencapal Keunggulan perssingsn global. Dalam bidang produksi,
manajemen harus memiliki komitmen untuk menggunskan teknologi
pemanufakturan msju (advanced eanufsakturing tecnology).

Dalam bidang pemanufskturan maju dapat digunakan : (a)
material requirement planning (¥RP) dasn MRP II, 9b) computer
assisted engineering (CAE), computer assisted-design (CAD},
dan computer-assisted manufakturing (CAM), (¢) sistim Ksnban,
(d) total quality control (T&C), dan (e) pengendalisn numeri-

kal ( numericsal control). Pemakaian teknologi tersebut ber-
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mamfaat untuk mengurangi persedisan (menuju  gsdassn  perse-
disan nol), mengurangl biaya, meningkatkan produktivitas,
meningkatksn mutu, mengurangl wsktu pengerjaan kembali, dan
mengursngl jumlsh dan biays tensga heris,

FPemanufakturan fleksibel (flexible manufazkturing) meru-
pakan  teknologi vyang lebih majun  dan  sekaligus merupakan

iingkungan pemanufakturan maju. Femsnufakturan Fleksibel

meliputl @ just in time (JIT), pulan otomssi, dan computer
integrated nanufacturing (CIM). Femernufakturan fleksibel
mendasarksn konsep penyederhznssn - rengotomssisn - penginte-
grasisan,

JIT =sdalsh filosofi yang memusatian pads  aktivitas vang

si. Empst aspek pokek JIT meliputi: aktivitas vyang tidsk
hernilsi  tambsh harus dieliminasi, komitmen uantuk selaly
meningksatkan mutua, PenveRpurnaan yvang bLerkesinambungan, darn
renyederhanaan sktivitss. JIT banyvak diterapkan dalam aktivi-
tas pembelisn dan produksi.

Sistim skuntansi biaya dan manajemen (SABH) tradisional
menghadapi tantangsn perabshsan lingkungsn pemanufaskturan
sehingga jika sistim ini tetap digunskan dapat mengakibatkan
kesenjangan yang semakin lebsr sntars informasi yang disaji-
kan oleh SABRM dengan vyang diperlukan oleh manajemen untuk
menghadapi persaingan Zlobxul, Kelemahan SABM tradisional dan
era globalisasi mendorong digunakannya sakuntansi aktivitas

4

vang memiliki banyak keunggulan.
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Globalisasi dan pemanufakturan maju merupsaskan tantangan bagi
bangsas Indonesia dalam usahanys menjsdi bangss yang unggnl.
Untuk itu Bsngss Indonesis tidak boleh cepat puss diri, nsmun
harus secsra sadar merencanskan masa depannya

agar dapat mencapai keunggulan dalam persaingan globsal.
Sumber days, tenaga kerjs, kebijakan investasi, teknologi
maju, dan pendidiksn perlu dipersiapkan untuk memperoleh
keunggulan dalam perszingsan giobal.
Dunia saat ini dan masa depan penuh perubshan (transpormasi),
namun sedikit manusia vang secara sadar menyviapkan dirinve
dan hidupnya untuk menghacspi perubahsn lingkungan vang
cepat, dinamik dsn rumift. Demikian pulas dalam dunisa bisnis,
para manejer menghadsapl perubahan  lingkundgan vang cepst,
dinamik dan rumit. Perubahsan tersebut tidak hanys bersifst
evolusioner, namun seringksli sifatnys revolusioner. Dari
segi bisnis, menurut R.A Supriyono (1988 : 88) vang dimaksud
dengan Ilingkungan sda2lsh pols semua kondisi atau faktor
external vang mempengsruhl kehidupsn dan pengembsngan peruss-
haan . Lingkungan tersebut meliputi misalnya ekonomi, politik
dan kebijakan pemerintah, pasar dan perssingan, pemasok,
sosial dan budaysa, serta teknclogi. Perags pengsruh lingkun-
gan pads suatu corganisasi tampak pads peraga 2.1 Elemen-
elemen Ilingkungan tersebut mempunysasi pengaruvh vang saling
berkaitan satu sama lain sehingga perusshasn perlu melskukan
analisis SWOT (strength, weakness, opportunities, and treat),
atau keunggulan, kelemszhan, kesempsatan dan tantangan,. Dalsm
bab ini terutama aksn dibshas perubshan lingkungan teknologi

pada bisnis. Pada ssat ini terjadi perubahan teknologi vyang
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cepat dalam 3 sektor utsasma vaitu: (1) teknologi transportasi,
(2) teknologi informasi, dan (3) teknologi pemanufskturan.
Perkembsngan teknologi transportasi memungkinkan produk,
vaitu barsng dan Jasa, yang dihzsilkan oleh perusahasan asing
mengalir keseluruh wilsvah Indonesia, atan dari bagian dunis
vang satu kebagian dunia vang lsin. Sebaliknys produk Indone-

dunia. Dengsan demikian, dipasar

il
4]
o
I

sia dsapat mengalir kepa
dalam negeri produk Indonesis harus berssing dengan produk
lvar negeri atau lisensi luzzr negeri. Di pasar Iuar negeri,
produk Indonesis harus bterssing dengan produk vang dihasikan
negdara lain. Teknologi transrcrtasi jugs memungkinkan manusis
dapst berpindsh dengan cepat dari belahan dunis vang satu ke
belahan dunis yang lsinnva. Dengan kstsa lain, produk Indone-
sism menghadapi prersaingan gichbal  stan persaingan  tingkat
dunis.

Berikuot ini penulis gambsrkan bagan, lingkungsn organis-

I

851 vang dikutip dari buku E.A Supriyono (1994 233).

Gambar 3

Lingkungan Organisasi
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Perkembangan teknologi informass yang cepat misalnya

computer, serat, optik, satelit, dan sebagainya memungkinkan

manusia untuk memperoleh informasi dari lokasi yang jauh vang

mungkin dibelshsn dunia vang lsin dalsm waktu cepat mutu
tinggi, dan biaya yang mursh. Dengan demikian manusia terma-
suk  manajemen, dapat menggunszkan informasi tersebut untuk
pembustan keputusan. Dalam dunia bisnis kemsjuan teknologi
informasi meningksatksn persaingan glohsl.

Dalam bidang teknologil pemanufakturan produk timbul
teknologi pemsnufakturan maju (advanced manufacturing tecno-
plogy). Perkembangsan teknologi ini didorong oleh dan mendo-
rong persaingan global. Dalsm persaingsn global, konsumen
menginginksn produk dengsn mu-: tinggi, ssngat fungsional dan
berharga murah. Untuk menjavsl Kebutuharn konsumen tergebut-
perusahaan harus menggunakan Strategi unggul (ekselen) dengan
mengutamskan tujuan lsbs janges panjang. Strategi ini dapat

3 les
*

i B | SR,
e = ( -0
nNaian 58 s bim Al

vy
o
[yl
Lae 1
pad
L
el

-1 — 3
dilaks: 3

o

ran majuw. Teknologi pemanufakturan maju adslsh teknologi vang
memungkinkan perusahaan dapst nenghasilkan produk dengan mutu
tinggi, miningkatksan produktivitas dengan cara mengeliminasi
aktivitas yang tidak bernilai tambah, meningkatksn fleksibi-
litas pemanufakturan, sehinggs biaya perusahaan secara totsl
dapat ditekan dan memungkinkan kebutuhsan konsumen tersebut

diatas dapat terpenuhi.

miLik UPt
WP

DERPUSTAKAN
ADANG
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Z.2 MEMPERTAHANEAN EKEUNGGULAN JANGEA PANJANG

Perubahan teknologil transportasi, informazsi, dan pemsnu-
fakturan mengakibatkan persaingan pssar semakin meninghkat,
daur hidup produok semakin pendek, serts aplikse=i komputer
dalsm berbagai aspek bisnis semakin luas. Perubahan tersebut
Jjugsa mempengaruhi pars pembeli stau pelanggan suatuy  produk,
mereks menginginkan produk yang : (1) bermutn tinggi, {2
sangat fungsional, (3) penyershan tepat waktu, (4) berharga
murah,

enguaszan  teknolegl maju, khususnys teknologi  pemanu-

o)

fekturan maju, barulsh merupskan dasssr untuk meniadi perusa-

[n ]

haan vyang unggul. Atss dasar teknolozi pemanufakturan meju

vang dikuassinysa, m@manalermen puncak harus  berusahs  untuk
memiliki keunggulan dalsz empat bidang pokok vyaitu (17
sumber daya manusis  (pesple), (2} mutu  {quality), {37
penvershsn (delivery), dan bisya (cost).

Agar perusahasn te<zp mampu bersaing, maks mansiemen
perusahaan  tidsk boleh cezst puss diri. Hereika harus  dapat

menggunakan strategi untix mempertshanksn atsasy meninghkatkan
posisi pasarnya. Ussha untuk menstabilksn atsu meningkatkan
laba dengsan méningkatkan harga jual mungkin tidak dspat
dipertahsnkan lagi. Daur hidup produk yang semskin pendek
nengharusksn mansajemen inovatif agar dapat nenghasilkan
produk stau 1lini produk baru yangd sesuai dengan keinginan
para pembeli. Jika manejemen perusahaan ingin mempertahankgn

keunggulan perusahasnnya maka mansjemen harus dapat mening-



katkan produktivitss, menghssilksn produk vang lebih fung-
sional, dan dapst mengurangi biays. Dengan demikisn pemboro-
san yang terjadil dslam perusshan harus dapat dieliminssi,
pendekatan fleksibel untuk perancangan dan proses pengolshan
produk dapat digunakan, tersedia alst-alst untuk mempertahan-
kan keunggulan dalam berssing dalsm lingkungan yang berubah
tersebut.

Dalam menghsdapi peruvbshan teknologi dan perssingan

|_.a
S-L'

global seringksli mensajemen nenggunakan strategi vang salah

vaitu dengan merggunskan profitghilitas jangks pendel sehagai

m

alat pengukur sukses dan gagalinya unit organisasi yang dipim-
pinnys.
Gambar 4.

Hierarki struktur Perencanaan Unggul

TOP f
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Beberasps contoh keputusan mansjemen vang tidak tepat karens

hanya menekankan profitabilitsas Jjangkas pendek misslnya:

1. Memotong biaya riset dzn pengembangsn.

Z. Memotong bisys promosi.

3. Menunda investassi bar: pads sktivs (mesin-mesin dan peras
latan) berteknclogi maZ:o.

4. Memutuskan hubungsn ker3ia atau remensiunsan lebih swal.

Mengurangi bisys pemelirarsan asktivs tetap,

en

B. Meningkathan jumlsh proZSaksi agsr unit cost menjadi rendah

Gambar 5.

»
Kriteria Keunggulan Organisasi

DELIVERY

/

QUALITY
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Pendekatan jangka pendek tersebut mungkin dapat mening-
kstkan lsba atau aliran kas jangka pendek, namun dalam jangksa
panjesng mungkin malahén merugikan kinerjs dan semakin men-
isuhnys perusshasn dari paras pelanggannys. Pendekatan Jangks
pendek ini jugs dapst mengskibsatkan karvawan terbsik perusa-
haan pindsh pada para pesaing perusahaan. Dari pada menekan-

T

han pads laba jangka pendek, perusshasn lebih balk memper-

baiki rcars-cars berproduksi dan penjualannya sehinggs dapat
mencapsi  keunggulsn dibsndingkan para  pesalngnya. Untuk
memperbaiki cara-cars Lerproduksi seharusnys perusahaan

mempunysai komitmen untuk melsksanskan perbaikan vang

berkesinsmbungan, satan stilsh yvang sering dipakal vaitu

T

pembangunan berkelanjutan, agar perussahasan mempunyal Keunggu-

lzn dslsm menghsdsaspl perssingan global.

2.3. TEENOLOGI PEMANUFAKTURAN MAJU

47}

Mernurut George M. Scoo 2t { 1888 : 148 ) Teknologi  infor-
masi mencakup komputer ( %aik perangkat keras dsn  perangkat
lingk ), berbagai persltan ksntor elektronik, ekuipmen pabrik
robotik, dan telekomunikasi. Perkembangan tekologi informasi
yand pesat menyebabkan perubshsn besar di berbagai bidang
kehidupan manusia. Dalam dunia bisnis, pemanfaatan teknologi
informasi menyebabkan permbazhan yang luar biassa dalsm per-
ssingan, produksi, pemasaran, pengelolssn sumber daya manu-

sia, penanganan transaksi pertukaran antars perusahasn dengan

pelanggannya dan dengan perusahaan lsin. Dengan teknologi
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informasi psds  tingksat perkembangan seksrang, manejemen
namapy memproduksi produk dengan cars vang tidak terbayangksn
sebelumnys, dan dengan meudsah dapat memperoleh informasi vang
diperlukan untuk menjmlankan bisnis mereka. dilain pihak
skuntan manajemen msmpu melakukan rekavass informasi yang
sebelumnya tidsk mungkin dilsksanakan dengan casrs msanusal.

Ferkembsangan teknologi informasi menyebabkan dunis

H

seperti kampung ssja, yvang ditinjau dari sudut bisnis, batss-

]

1

“

o
[}

e

>atzs  sntar ara menjadl semakin Jjelas dengan semskin

|

meluasnya perdsgangan bebse 23 seluruh dunis dsan persasingsan
bersifat globsl dsn tajam. Sifst persaingan ini menvebabkan
labs  vanz diperoleh pPervsshean-perusahssn vang memasuki
tingkat persasingsasn duris mensadi mengecil. Perssingan tingkst
duniisz  vang tajsam menyebsbien para  investor mengarsh  kan
penanaman dana mereka de dalse asahs-usaha vang berkemsmpuan
besar dalam menghssilksn lgks, sedangkan usahs yang mampu
menghasilkan  labs bhesar skar Segera menarlk bsnyak investor

untuk mensnamkan modal kedalsn usshs tersebut . Sebagsai aki-

Qo

batnya, persaingan dalam usahs tersebut menjadi tajam dan
menyebabkan pencintasn  labs vang diperoleh peru=zhsan vang
beroperasi dslam usaha tersebut. Penciutan laba memaksa
manajemen mencari berbagsi strategi baru yasng menjadikan
perusahaan mampu bertshsan dan berkembang dalam tingksat per-
saingan dunis. Hanya perusahaan-perusshaan vang manajemennya
berhasil menjadikan perussahaan memiliki keunggulan padsa

tingkat dunislah vyang mamapt bertshsn dan berkembang pads
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situnasi perssingan global dapn tajam. Gambar 1 melukiskan
berbsgsi vang mendorong penggunasn teknclogi informasi maju
dan persyaratsn untuk menjsedi peruszhsan tingkst dunia.

AL

451

Rekslahsn perusahaan-perusshsassn manzanfsktur d4i U,

)

dalam persaingsn tingkst dunia dengan peruszhasn sejenis dari

o
%

Jepang, menyadarksan manajemen perusshsan-perusshsan  Amerika
bahwa persaingsn di tingkst dunis hsnya dspat dimasuki oleh
pernsahasn-perusahaan yvang fleksibel dalam memenuhi kebutuhan
konsumen, vang memillki kemsmpusn antuk menghssilkan  produk-
produl vang bermutu kelas Sunia, dan vang oost &

Fleksibilitas merupakan tuntutan pasar vang senantiasa
menghendaii perusshssn campu menghasilikan produk dan jass
vang memenuhi kebutuhan konsumen vang selalu berubah. Fleksi-
bilitss menuntut mansiesmen perusshaan secars Lerus menerus
melakukan perbaiksn manfast yang terkandunzg di dalsm produk

dan dssa bagil konsumer . Kemampusn perusshaan di  dalam

vl
[0}

b

menyesuaikan dengan cepst setiap perubsahan kebutuhan konsumen

wenjadi kunci keberhasilan perusahasan dalam wmenempatkan diri
setapak lebih maju dari perusshsasan pesaing.

Perkembangan teknologi informasi mmengskibatkan konsumen
mudah melakwakan skses terhadsp mutu produk dan Jjass vyang
mereka beli. Dengan demiZzian, hanys peruszhaan yang mampu
menghasilkan produk dan jssa yang memenuhi mutu yvang dibutuh-
kan konsumen, yang mampu menjadi pemimpin dslam perssingsn di

pasar.
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Biaya merupsaksan faktor penting dalsm menjamin kemenangan
perusahsan dalsm persaingan di pasar. konsumen akan memilih
produsen yang msmpu menghasilkan produk dan jass vang memi-
liki mutu tinggi dengsn hsarga vang murah. Hargas wurah hanva
dapat dihssilksn oleh produsen yang secars Lerus meneruys
melskukan perbaikan terhsadap kegiatan yang menambah nilsi
bagi konsumen. Dengan demikian perusshaan yang senantiasa
berusahz menghilangkan kegiatan-kegiatan yang tidak menambah
nilail bagi konsumen vang shan memenangkan perssingsn  Jsngks

panjang di passar.

WorldClass |¢— | Global & — Global
Company Competition Village 1
= —
L 4
l Enterprise
L Excellence
I
|
Fieksibel Produk Fermutn Cost Effective

Gambar 6. Faktor yang mendcrong penggunsan teknologi informa-
g1 maJv dsn persysratsn untuk menjadi worid class
company.

Fersyaratan mutu. Ffleksibilitas, dan cost-effective
tersebut memaksa manajemen perusahaan-perusahaan msnufaktur
di U.5.A. mengganti stratezi lams mereks untuk memensnghkan
persaingan mereka dipasar dunia. Strategi penting vang ditiru
oleh manajemen perusshaan—-perusahaan manfaktur di U.S.A.
dari rekan mereka di Jepang adalsh : non-value-added activi-

ties strategy dsn market-driven strategy.
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Value-added Activities Strategy versus Non-value added Activ-
ities Strategy. Dengan kekzlshan Jepsng dalam perang dunis
ke-2, Jepsng mencari peluzang bisnis perusshasn manufaktur

dengsn memilih strategi untuk m mperbaiki kelemahan-kelemshar

[N

di bidsng proses pembustsn produk.

Dalam proses pembustan produk diperlukan throughput time
vang merupakan keseluruhan wektu yang diperlukan untuk mengo-
lah bahsn baku menizdi oroduk Jadi. Proses produksi vang

FP=R=Y

T

ideal akan menghssilhare throughput time vyang sama d
processing time. Ukuran efektivitas proses produaksi dihitung

dengan membandingksn processing time dengan throughput time

)

veness

LS8

stau dikenal! dengsn nars mernufscturing oyele efect

[

(MCE)}. Seberaps besar non-valve-added activities dihilsnghkan
dari proses pembustsn pr-oduok dapat divkur dengsn MCE dengan

formuls

=
P
=)
i1

Jika proses pembuatar produok menghasilkan MCE sebesar 1,
non-value-added ‘activities telah dapat dihilangksn dslam
proses pengolahan produk, sehingga konsumen produk tersebut
tidak dibebani dengan bisvs - biays untuk kegiatan veng tidsask
menambah nilai bsgi mereka. Sebaliknya jika proses pembuatan
produk menghssilkan MCE kurang dari 1, berarti proses pengo-
lahan produk masih mengandung kegiatan-kegiatan vang tidsk

menambsh nilsi bagi konsumen.
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Value-added

Activities
Througput = Processing Inspection Moving Waiting/storage
Time Time + Tipe + Time + Time

+ $

Nen-value-added Activities

Gambar 7. Unsur wsktu yang membentuk Throughput time dan Jjenis
kegistan vang mengkonsumsi waktu tersebut.

Dyl

Menduduki posisi sebeagzi negsra  yang menang perang,
perusshssn-perusshasn manufss-ur di U.5.A. menerapkan strate-
gi memasuki pssar dunia dengsn menekankan pada penyempurnaan
value-added activities dengsr mengesampinghan non-value-adde
activities. Non-value-adde Acotivities disngdsp sebagai suatu
kegiastsn vyang tidak dapszt dinindari dalam proses pembuatanm
produk, sehingga diperlukan berbagai model untuk membenarkan
keberadsannya. Oleh karens irtu, pasda waktu itu perusahasn-
perusshssn manufaktur 41 U Z.A. dengan gerakan scientific
management-nys melakukan berbagal usaha untuk mengurangi
processing time di antaranys dengan time and motion study.
Disamping itu,—mereka mengerbangkan berbagai model, seéerti
economical order quantity, safety stock, dan perhitungan
produk russk yang normal ( normal defect ), untuk membenarkan

berbagai non-value-added activities yang hadir dalam proses

pembuatan produk.
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Gambar 8
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vang diterapksn oleh perusahaan-perusshaan manufaktur Jepang

dalam memasuki pasar dunia pasca perang duniz IT

Yalue-added TQC
Activities Zero Defect Cellular Wig JIT

‘ s v -

Througput = Processing Inspection Moving Waiting/storage
Time - Time + Time + Time + Time

; t

Non-value-added Activities

Gembar 9 : Penekanan Mansjemen Jepzng terhadap penghapusan non

value-added activities dan bDerbagai model untuk

menghilangkan non value-added activities.
Teknologi-driven Strategy versus Market-driven Strategy.
Menurut Teshiro Hircomot~ ( 18981 @ 5 ) Teknologi driven
strategy adslah sustu carz berpikir manajemen yang mele-
takakan teknologi sebagai pendorong perusshaan dalam memasuki

pasar. Berangksat dengan teknologi vang dimiliki beserta

[
pod

keterbst

Ay

gasn yang melekzT di dslamnyea, perusshzan-perusahan
Amerika memasuki pasar dunig sejak persng Dunia II selesei.
Dengan posisi sebsagai negsera vang memenagkan perang, strategi
tersebut menjadiksn mereks mampu memasuki pasar dunia tampa
hambatan berarti. Tidsak demikian dengan produsen dari Jepang.
Dengan teknologi-drive srrategy, produsen Jepang mengalami
kesulitan memasuki pasar duniad pada waktu itu. Oleh karens
itu, merekas kemudian mencari celah-celah peluang vang memung-
kinkan mereka memasuki pasar dunia dengan memilih mareket-

drive strategypy. Mareket-drive Strategy adalsh suatu cara

berpikir manajemen vang memberi prioritas kepada persyarstan



pasar atau konsumen dibandingksn dengan keterbatasan teknolgi
vang dicurahkan terhadap kecenderungan perkembangan pasar dan
aps vang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen, bukan
terhadap keterbatasan teknologi vang dimilki perusshasn.
Dengan market-drive strategy mansjemen selzaln dipsksa
untuk menghilangksn hsmbatsn teknolgl untuk memenuhi  kebu-
tuhan pasar atau konsumen. Dengan strategi 1ini, menajemen
bertanggung jswab untuk mencari terobosan-terobosan baru guna
menghilangksn hambatan vang bersifat teknolgi sehinggse ms-
najemen senantiass didorong untuk menyempurnakan teknolgil
vang digunaksan untuk memenunl kebutuhan passar.

Sejak selesai perang dunia II, para produsen Jepag
memilih market-drive strategy, terutamsa dalsm industri auto-
mobiles dsn consumer electornic, dalam memssuki persaingan di
pasayr dunis. Sementars itu, psra produsen mobll dan  consumer
electronic di U.3.A. padz s=at yeang samsa menikmati posisi
persaingan yvang sangat diuntungkan karena mereka memenangkan
perang dunia tersebut, sehinzga dengan teknologi yang mereka
miliki, mereks mampu mergusszi pasar duapia.

Menurut Mc. HNair CJ dar willism Mosconli (18838 T
Dalam teknologi pengclazhan przduk berkembang teknologi pemak-
turan maju (advanced manufakturing technologies, disingkat
AMT ). Beberapa istilah yvang dijumpsi dalam pemakturan maju
asntara 1lsin: (a) MRP dan MRP II, (b) CAE, CAD, dan CAM, (c¢)
sistim EKanban, (d) total quality control (TQC), dan (e)
pengendalian numerikal. Dibswah ini akan diuraikan istilah-

istilah tersebut.
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a. MRP dan MRP II.

MRP (materisls requirement planning) atau perencansan
kebutuhan bahan merupskan teknologi pertama vang digunakan
oleh beberapa pasbrik di USA. Tujusn MRP adalah perencanaan
dan pengendalian persediaan yang terotomasi untuk menjamin
kelancaran produksi sehingga dapat bermanfzat untuk pen-
gembangan Jjadwal produksi induk (master) vang terinci
menurut waktu dan kualitas produksi. MRP menyediskan
daftar terinci bahan vang diperlukan untuk produksi se-
hinggs penyvediaan bahar maupun kompohen produk dapat dike
lela tepat waktu dan Jjumlshnva, serta dapst mengurangi
jumlah persediasan dalam rangka menuju gagasan persedizan
nol. Namun, HRP ini belum &ads pengintegrasian dengan
kspasitas pabrik dan pengendalian pabrik.

MRP II (manufsascturing resourches planning) atsu peren-
canaan sumber pemanufsakturan merupakan perlusasan MRP
dengen memasukkan perencanaan kapasitas, pengendalian
pabrik, pembelin, dan szumber-sumber pemanufakturan lainnys
sebagai suatu kesstuan. MRP II muls-mula diharapkan dapat
digunaksan sebagai sistim pemanufaskturan berbasis dsata
menyatu (unified database) untuk perencanasn dan pengenda-

lisn dalsm menjawab pertanyssn “"what 1f".

b. CAE, CAD, dan CAM
Sistim MRP merupakan langkah pertams dalam komputeris-

asi pabrik. Tidak lama kemudian timbullsh pemamfsatsn daya
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komputer untuk perancangsan produk, sebagi contoh adsaleh
penggunaan: (1) CAD (computer asisted design) stau rancan-
gan berbantuan komputer, (2) CAE ( computer assisted
engineering) atsu perekayassan berbantuan komputer), (3)
CAM (computer assisted msnufacturing) stau pemanufakturan
berbantuan komputer,

CAD dan CAE adalsh sistim perancangan dan perekayasaan
produk dengan menggunakan bantusn komputer untuk standa-
rizsasi dan peningkatan produktivitss dalam perancangan,
pembustan draft, dan pengujian produk. Hsl ini karena CAD
mampu menganazlisis begitu banyak alternstif konfiguras:
sehinggs sistem tersebut dapat memberikan alst untuk

membandingkan berbagai macam rancangan produk dan proses

berdessar bisya, tingkat kesederhanaan, dan bahan-bahan
yvang diperlukan. Dengsn bssis dsta CAD dapst digunskan
mergidentifikesikan korponen-komponen standar sehingdgs

memungkinkan persncangan produk baru dengan memamfastkan
komponen-konoonen vang =da.

Dengan demikian, CAD dan CAE dapst mempercepst tugsas
perancangan produk dan membatasi jumlah dan jenis komponen
vang diperlukan. Hal ini berarti bahwa CAD dan CAE dapat
menekan biaya, peranczngan produk baru dapat dilakukan
dengan cepsat dan sekaligus mengurangi kemungkinan kegaga-
lan dalam mengembangkan produk baru, masnajemen persediaan
menjadi lebih sederhana, Jjumlsh dan jenis persediaan dapat
ditekan, dan keusangan persediaan dapat dikurangi karena

bahan dan komponen distandarisasi.
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CAM merupsaksn seperangkat teknologi vyang menggunskan
komputer untuk perencanaan, peﬁgimplementasian, dan pen-
gendalian produsi melalui pemamfaatan kapasitas dan sumber
pemanufakturan. CAM merupskan payung vang melindungi

berbagai proses pemanufzktursn berbasis komputer.

. Sistim Kanban.

Lingkup atsu bidang Kanbanp sdalsh lokasi fisik (dapst
berupa bin, rak, stau psiet) vang ditempatkasn disntars
masing-masing pekerjs vang dapat memberikan tands-tands
(signal} vyang wmenunjukkar perpindahan unit komponen stzu
produk dari pekeris tertentu kepads pekerjs berikutnyvs.
Sistim Kanban merupskan zlst yvang sangat bermanfast untuk
pengendalian proses dengan menggunakan just-in-time (JIT3.
Sistim Kanban dapat <igunsxsn untuk
1. Mencegah menumpuknvs persediaan pada tahspan-tahspan

produksi tertentu.

2. Merninghstkan muts proitn vang diolah.

3. Mempersingkat wakitu sezup.

Total Quality Control

Total quality control (TQC) atau pengendalian puotu
total didassarkan pads konsep yang sederhsna yaitu “"Do it
right the first time™ atau kerjaskan sesuatu dengsn benar
sejak szaat pertams yvang bertujuan agar tercapai kerussakan
nol, &atau paling tidak, kerusaksn menjadi tidak signifi-

kan. TBC merupskan teknik pengendalian mutu vang lebih
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maju dibandingkan dengan tingkat mutu yang daspat diterims
(accepted quality leveli, AQL). ARL adslsh teknik pengenda-
lian ysng mesih menerima terjadinya produk rusak pads
tingkat tertentu. AGL biassanya dihubungkan dengan SPC
{statistical proces <ontrol)} atan pengendslian proses
secara statistikal. 4ARQL sdalah prosedur pengendalian
dengan mengumpulkan dats secsara intensif untuk menghasil-
kan informasi mengenal Taktor kritikal pada proses pemanu-
fakturen sapakah masir herada pada rentang kendali atsu
sudah beradsa dilusr r=ntang kendsli. Dengan menggunakan
TQC perusahsan dapat meningkatksan mutu produk menuju
kerusakan nol.

Jika proses hersc diluar rentazng kKendali, vaita

wn

bersds distas batas cresisiskendsll atas satesu berads
dibawah batas presesi,=zendsli bawsh, maka proses pemanuc-
faktouran harus dihentl-an dan massizh yang timbul harus

rented value dapat membarn -

A

ek

ey

dikoreksi. Teknik staziztik:
tu manajemen pemanufsk-uran dalam menentukan spaskah kon-
disi vang diluar kerdsli memerlukan investigassi atau
tidak. Analisis ini mendsasarkan pada analisis biaya ber-
manfasat.

Teknik-teknik statistika tersebut dapsat digunakan
untuk mendeteksi masalsh pemanufakturan lebih dini sehing-
ga bermanfaat untuk mengurangi kerusakan yang lebih parah

sehinggas daspat menghemat biays dengan cara mengurangi

sktivitas pengerjasasn kembsli produk cacat, mengurang:l
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produk rusak, mengurangi pemborossn dan sisa bsahan, dan

persedisan dapat di tekan.

Pengendalian Numerikal

Masing-masing teknik vang diursiksn distas memusatkan

pada sspek tunggal proses produksi wmeskipun alat-alat
tersebut telah dapat meningkatkan mutu dan mengurangi
bisyva (khususnys bisys persedissn). Cars lain untuk men-
gendalikan proses pemanufakturan sdalah memperpendek waktu
sikins dengan cara mengurangi waktu setup. Hal ini memer -
inkan sersngkasisn alst-alat pengendalian peraliatan produk-
si vang terprogram yang dinamskan pengendalian numerical.
Fengendalisn numericsal ditandai dengan "unitary machines”
atsu mesin-mesin menyatu.
Pengendalian numerikal adalah pengendalian terhadap suatu
kelompok mesin-mesih yvang terprogramkan dendan menggunakan
seperangkat instruksi vang bertindak sebagai “autopilot”
vang memberikan pedomsn pelaksansan pengoperasian mesin-
mesin sesuai dengsan yvang diinginkan. Peniendalisn numeri-
kal bermanfaat untuk mengurangi waktu vang tidak bernilai
tambah (non'value—added time).

Dengan digunakannya komputer untuk pemograman dalam
pengendalisn numerikal maka pengendalisn ini lebih dikenal
dengan istilah komputer numericsl control (CRC) atan
pengendalian numerikal dengan komputer. Program-program

komputer dalam pengendalian ini digunakan untuk menyimpan
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berovagsai konfiguraéi dan untuk melaksanskan pengoperasian
mesin. Penerapan komputer yang lebih maju dalam pengenda-
lian numerikal melshirkan direct numerical control (DNC).
Daslsm DNC, selain dibuat program konfigurasi dan pengop-
erasian mesin-mesin seperti dalam CHC, juga dibuat program
untuk memperoleh umpsn balik dari setiap mesin sesual
dengan tingkat produksi dan status mesin.

Pemakaisn berbagai teknologi pengendslisn numerikal
tersebut diatass dapst memberikan menfsat sebagail berikut

1. Produktivitas dapat ditingkatkan.

2. Mengurangi waktu setup.

oY)

Meningkstkan mutu dan zengursngi varisbilitas pengelusran.

4 Menurunkan sisa bahsan, produk cscat dsn  rusak sehingga
dapat menurunkan waktu dan biaya pengerjasn kembsali.

5. Mengurangi jumlah (dan biaya) tenags kerja lsngsung untuk

menghasilkan kelusrasn <azlam jumlah tertentu.

2.4 PEMARUFAKTURAN FLEKSIBEL

Berbagai tekrologi vang telah diuraikan diatas dapat
mempertinggi efisiensi dan efektivitas proses pemanufakturan.
Namun, selain teknologi tersebut diatas, perusahaan dapat
menerapkan pemanufakturan fleksibel (flexible manufacturing)
sebagai teknologi yang lebih maju lagi dan sekaligus merupa-
kan suatu lingkungan pemnanufakturan baru. Pemanufakturan
fleksibel didassrkan pads konsep "penvederhansan - pengotomsa-

tisasian-pengintedrasian”, yang meliputi:
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Just in time (JIT},.

o

b. Island of asutomaticn (IA) a&tsu pulsu otomasi.

O

Computer integrated manufacturing (CIM) stau pemanu
faktursn terintegrasi komputer.

Pendekatan pemsnufakturan fleksibel dibasngun berdassr
konsep “group technology ™ untuk mengarshkan sekelompok mesin-
mesin sehingga memungkinkan pols sliran ysng szma. Sslah satu
penerspan konsep "group technology"” adalsh penggunsan “cellu-
lar manufscturing”. Tujusrn uvtama celluolar manufacturing
adalah meminimalken sntrisn, meminimumkasn waktn  pemindahan
meislui wvrutsn-urutsn tertentu, den pensksiran mesin-mesin
atan orang sehinggs dapzt mengeliminassi stz mengurangi

ruangsan pabrik.

e

Produksi berdasar JI7 dan IA merupakan dus teknik vyan
memusatkan pads “group techrnology” di psbrik. Produksil berda-
sar JIT merupaksn perwujudan konsep penyvederhansan dasn cenge-

liminssian pemboresan di pstrik. Produksi berdasar JIT meng-

ay

gunsken s=el-=zel pemanufart.ran yang didukung cleh manajemnsn
pemasok dan perbaiksn sister logistik sehinggs dapat memini-
mumkan s=antrisn dan waktu gerakan dalam proses produksi dsn
persediaan. Siétem IA mendssarkan pada konsep pengotomasian,
sedsngkan CIM mendasarkan sistem pengintegrasisn. CIN adalah
sistem pemanufakturan vang terotomssi seluruh pasbrik secars
terintegrasi yang dikendalikan dengan central processing unit
(CPU) sehingga memiliki kapsbilitas: (1) produk terancang

dengan menggunakan CAD, (2) rancangan teruji dengan menggunsa-
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kan CAE, (3) produk diproduksi dengan menggunaskan CAM, (4)
sistem informasi terkoneksi berbagai komponen terotomssi.

Dibawah ini skan dibahas secars singkat IA dan CIM.

a. Islands of Automation

I4 berisi kumpulsn proses produksi terotomasi secarsa
terintegrasi, sistem pemindahan bahan, dan komputer pen-
gendali yang terintegrssi vang dikombinasikan kedsalanm
sistem yang digunzksr untuk pengolashan berbagsi macam
produk. IA menggunaksn secara intensif bproses dan  pengen-
dalian terkomputerisss®. IA merupakan salah satu teknologi
pemanufskturen flesibel untuk meminimumkan waktu ssetup dan
menuju persedissan nol.

I4 menggunakan berbagai teknologi pemanufaktursn maju
vang secsra bersams-~ssma digunskan untuk mengoptimumkan
kinerja subkelompok mesin-mesin atau proses yvang digunakan
untuk menghasilksn lini produk tertentu. Salah satu produk
IA adalah Robotik vait: pengolahan produk dengan menguna-—
kan robot-robot untuk memindahkan dan memasang atsu mewm-
proses produk secars ctomatik dan terintegrasi oleh kom-
puter pusat vang dapat menjamin prosedur pengendsalian
terotomasi,

Jika JIT mendasarksn pads konsep penyederhsasnaan, maka
IA mendasarkan pada konsep pengotomsasian -keseluruhan
proses produksi. Implemenasi JIT adalsh solusi biaya

rendah untuk pemanufakturan dan memerluksn investasi dana

MILIK UPT PERPUSTLKAAR
WP PADANG
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vang jumlahnya besar. Oleh karena itu, pengimplementasian
JIT 1lebih luas dari pada IA. Biaya teknologi vyang dapat
mengurangi biays variabel dalsm bentuk penghematan biaya
bahan atau mengurangi atasu meniadsksn biaya tenaga lang-
sung. IA merupakan jalan utama menuin teknologi produksi
“sentuh tombol" atau pabrik tanps msanusia ( peopless

factory ).

CIM

Langkah akhir menuju otomatisasi  sdalsh penggunasan

KONSEep CIN. Sebagaimana dikemukakan oleh Brim=son
{1887:42). "CIMN mengikst secars bersama-samns berbagsi
macam alur dalam perusazhsan manufaktur dengsn menvediaksn

hubungsn otomatik antaraz rancangan produk, rekayasa pems-
nufekturan, dan pabriz. CIM menghubungkan berbsgai macsm
T4 kedslam sistem yang terintegrssi =ehinggs bermamfast
untuk mengoptimumban kineriaz seloruh pabrik,

Kerumitan merupskan salszsh sstn karskteristik produksi vang
menggunakan CIM . Dengsn CIMN keseluruhan proses pemanufak-
turan menja¢i terhubunigkan melalui sistem pengendsalian
komputerisasi. Dalam CI¥ digunsksn robot-robot untuk tahap
perakitan dan produksi. Sistem ini mempunvai keterbatsssan
dalam perangkst lunak karena hsnys fleksibel untuk pro-
gram-program vyang sedang dijalasnkan. Berlawanan dengan

pengendslian produksi dengan CIM yang sifatnys kompleks,

rancangan produk dengzn CIM bissanva 1lebih sederhans.



Sebagsi contoh, Robot-robot hanys dapat menjalankan sejum-
lah prosedur vang terbatas sehingga rancangan produk
hendaknys dapsat meminimumkan aspek proses pemanufskturan.
Dengasn menggunaksn CIM diharapkan suatu perusahasan dapat
mencapsl kKeunggulan pemanuf%kturan. Dalam penerapan CIH
terjadi pergesersn biaya tenags kerJja langsung yangd umum-

nva bersifat variabel Reblays tetap teknologi.

2.5 JUST-IN-TIME (JIT)
Henurut TFoster, secrge dan  Charles T, Horngren

{1S88:4). Dalam pengertisr luss, JIT sdalah snatu filosefl

o

yvang memusatksn pada sktivitas yvang diperlukan olieh seg-
men-segmen internsl lainnya dalam suatu organisassi. JIT

mempunvai empst aspek porck sebsgal berikut

1. Semua aktivitas vang tidsk bernilail tambsh terhsdap
produk &tsu  Jjssz harus dieliminasi. Aktivitss vysng
tid

mber meningkatkan biaya ( pemskailan

-t
o

-k bernilai

o
o
o

sumber-sumber ekcnomi ) yvang tidak perlu, misslnya
persediasn, sedspat mungkin nol.

2. Adanya komitmen untuk selalu meningkatkan mutu Vyang
lebih tinggi. Komitmen ini diperlukan agar dapat men-
gerjaksn sesuatu dengan benar pada saat pertama ( doing
things right the first time ) sehingga produk russk dan
cacat sedspat mungkin nol, tidak memerlukan waktu dan
biaya untuk pengerjaan kembali produk cscat, dan kepus-

san pembeli dapat meningkat.
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3. Selalu diupayakan penyempurnaan yang berkesinambun-
gan ( Continous improvement } dalam meningsksthkan
efisiensi kegiatan. Komitmen ini merupaksn salah sstu
upsaya agar dapat dihssilksn produk vang bermutu tinggil
dan berbisys rendsh.

4. Menekanksan pada penvederhansan aktivitas dan meningkast-
kan pemshsman terhsdsasp sktiviftas ysng bernilsi tambsh.
Komitmen ini seksligus dapat membantu pengindentifikas-
ikan aktivitas vzng tidak bernilsi tambsh sehinggsa
aktivitas ini dapst dieliminssi.

JIT dapat diterapkan dalam berbagai bidang fungsional
perusahasn seperti misslinva pembelian, produksi, distribusi.
asdministresi, dan sebagzinys. Namun bidsng fungsionsal vang
telah menerapksan JIT adalzh pembelian dan produksi. Pembelisan
JIT adalah sitem pembelisn barang yang tepst waktu dan Jumlah
sehinggs barang tersebut dapst segers diterimza untuk memenuhi
permintasn { perusashssn Czgsng » stau untuk segeras digunakan
{ perusahaan mrnufaktur 5, dengan demikian barang tersebhut
tidak periu disimpsn dalazm gudang atau persediasn nol. Pro-
duksi JIT adalah produksi yang tepat waktu dasn jumlah sehing-
ga 1ini produksi hanvs berproduksi sejumlsh yvang diperlukan
cleh tahap berikutnys atzua sesual dengan permintasasn pembeli.
Pembelian JIT dapat diterapkan oleh berbagsi Jjenis perusa-
haan, namun produksi JIT hanva diterapkan pada perusshaan
pemasnufakturan. Selanjutnya dalam sub bsgisn bab ini terutama

sakan dibahas dua hal yailta
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s . Pembelian JIT

b. Produksi JIT.

a. Pembelian JIT

Pembelian JIT adalah sistem penjadwalan pengadaan barang
dengsn csra sedemiklan rupa sehinggs dapat dilakukan penyera-
han segers untuk memenuhi permintaan atsu penggunasan. Dalam
heberapa industri di Jepang dan USA, sitem pembelian JIT
telalh lsma banyak digunsksn dzlsm praktek industri yasng Ppro
duknys cepst rusak gseperti cpisalnya dslam industri pembustan

makanan Jjajanan ( basah ), bunga segar, ikan segar. Hamun

]

eharsng, di negara tersebur nembelian JIT tidak hanys digu-
nakan dsizm industri yasng produknyas cepat rusak karena pembe-
lisn vysng tidak sesusi dengsn permintasn atau penggunaan di
pabrik kemungkinan dapat mengakibatkan tidsk terpenuhinys

pesansn atau persedisan mungxin terlsly besar sehinggs memer-

]

1uken feslitas penyimpsnen YERE heasr. Pembelisn JIT dapst

[y
w
¢

mengurangi waktu dan bilaye yang berhubungsan dengan akhtivitas

pembelian dengsan cara

1. Mengurangi jumlah pemascx, dan akibatnya, perusahaan dapat
mengurangi sumber-sumber ysang dicurﬁhkan dalam negoisasi
dengan pemasoknya. Sebzgai contoh, Apple Computer dapat
nengurangi jumlah pemasoknya dari 400 menjadi 75, dan IBM
dapat mengurangi pemascknya dari 640 menjadi 32.

2. Mengurangli atau mengelirninasi waktu dan biays negoisasi

dengan pemasok. Hal ini disebabkan dslam JIT dapat dibuat



persetujuan Jjangks panjang mengensi persyaratan pembelian,
termasuk mutu dan mungkin harganya, dengan pemssoknya.
Jika menggunsksn pembelian JIT, biassanva digunaksn ad-

vanced delivery schedule ( ADS ) stsu jadwal penverahan

vang ditentuksn di muks vang dirinci dengsn sangst teliti
untuk setisp hari ¢ bahkan mungkin dirinei uantul setizp
Jam 3} dslam jsngksz wsktu tertenty, misalnya setisp bulan

Sebsgai contoh, bebersps pabrik Toyots mengeluarkan isdwsl
produksi { termasulk di deiamnya pembelian reling +idak

Memiliki pembeli stzn pelanggan dengan pProgram pembelisn

mapan. Rencsna pemtelisn yang mapan c¢leh pembeli ztszg
pelanggsn dapat merberiksn informssi pads pars DEemasS I
mengenal persyarastsr mutu  dan Penverahsn. Fenverahszn

barang oleh pemasok pe perusahsan dapat lebihk ketat missli-

s
thua il i

nya melslui huokumar bagi pemasok vang tTidsk mem

]

n

I
[
L

rd (K

perisnijian. sebagsi conton, Hewlett-Psck T omer -

o

runyai kKontrak dengarn PEMESCGKNYa yang secars khusus menern-
tukan “jika pemasok terlambat menyershskan barang selsma
empat Jjam atau lebih sebanyak tiga kali atau lebih dslsm
jangka waktu satu tahuzn, maka kontrak diperbahsrui lagi."

Mengeliminasikan atau mengurangl kegiatan dan biaya vang
tidak bernilai tambash. Usaha ini dapat dilakukan dengan
penyedisan kontainer yang siap ( terpassng ) di pabrik
sehingds saat barang datang lansung daspat disershkan pada

pemesan atau digunskan di pabrik. Pemilihan ukuran
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[

kontainer vyang tepat ( tidsk terlslu besar atau kecil )
Jugs penting.

Mengurangi waktu dan biavs untuk program-program pemerik-
saan mutu. Pemilihan pemasok vang dapat menjsmin ketepatan
waktu, Jumlsh, dasn mutu barang ysng dibeli daspat mengu-

rangi waktu dan bisys untuk pemerikesan mutu.
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Gambar 10
Gerakan Bahan

Sistem Pembelian Tradisional dan Pembelian JIT

FPEMBELIAN FEMBELIAHN
TRADISIORAL JIT
PEMASOK PEMASOR
l’ 'l
Pengangkutan Penanganan Barang
Penanganan Barang FEMBELI ATAlU

l FABRIK

Pemerikssan mutu

'

Penangansn Barang

!

FPenggudsngsan

Penangansn Barang

PEMBELI ATAU
PABRIK

Penerapan pembelisn JIT dapat mempuny=al pengaruh pads
sistem akuntansi bisys dan manajemen dsalam beberapa cars

sebagai berikut
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E

T

tertelusuran langsung sejumlsh biaya dapst ditingkatksn,
Dalam pembelian tradisional, banyak pensngansn barang dan
gudang merupskan fasilitas berssms yang melsyani beberaps
jenis produk sehinggsa sebsgian besar bisvs vang berhubun-
gan dengsn fasilitss tersebnt merupakan bisys tidsk lang-
sung bagi setiap lini produk stay pesanan pembelian ter-
Lentu (pada prusshssn dagang). Dalam pembelisn JIT, sebs-
hagian besar fasilitas Peénanganan barang dsn penggudangsan
dapat dihubungksn secsars langsung dengsan Jenis  produk
ntan pesansn pembelian te=tentu.

Ferubshan “cost pools” vang digunakan untdk mengumpulkan
bisys. Dalam sistem perbelian tradisional, sktivitss

cembelisn, penangsanan bzrsn, pemeriksssn maty, penggudsarni-

aktivitas lsinnvs dslsm rangka pembelian biasanys

mEsing - wmesing diperiszzokan sebagsi "cost pools” vang
terpissh, Biasya tersebin+ biasanys dislokasiksn pads de-
partemen produkei dengan sszlah satn dari duas cara sehsgsi

&. Setisp cost pools masing - masing diaslokasikan secars
terpisah pada depsrtemen produksi.

b. Semus dbsﬁ pools digabungkan kedslam satu stan beberaps
cost pools secars sgregat dan selanjutnya dialokssikan
ke departemen produksi, dengasn kats lain, dibentuk satu
atau beberapa departemen jssa yang selanjutnya biayanysa

dialokasikan kedalam departemen produksi.
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Dalam JIT, sebagsimana tampsk dslsm gambar geraksan
bahan tersaji distas, dapat mengurangi jumlah cost
pools dan biaya tidak langsung.

Mengubah dasar yang digunsksn untuk mengslokasikan
biliaya gerskan bahan (barang). Dalam pembelian tradi-
sional terdapat banyak cost pools dan bisyanvas merups
kan biays tidak langsung pads jenis produk sehinggs
perlu digunskan bsasnyak dasar alokasi. Dalam pembelisn

JIT, ketertelusuran bisya gerakan bahan pada produk

dapzat ditingkatksn sehingga biava tersebut kemungkinkan
dapat dislokasikan secsras langsung pada  jenis  produk
tertentu.

Mengurangi perhitungsan dan penyvajian informas: mengensi

selisin  hargs beli secars individusl. Dalaw  pembelian
trazdisional, selisih harga beli bissanya dihitung dar
disajikan informasinys setiap ksli pembelian. Untux
nemperoleh seli=zih hargs yang menguntungksn, departemen
rembelisn cendrung membeli bahan dalam  Jumlsh vang
besar sehinggs hargs per unitnya dapat 1lebih rendakh
atan dengan membeil bzhan dengan mutu rendah (tentu
saja hal -ini bokan ®inerja terpuji). Cars pembelisn ini
dapat mengakibatkan peningkstan persedissn dan produk
rusak atsu c¢acat sehingga meningkatkasn bisys. Dalam
pembelisn JIT, pEpengurangsn hsrga dapat dipercleh
melalui kontrak pembelian jangks panjang, selain itu

sekali beli hanys sejumlsh yang diperlukan untuk pro-

duksil atau penjualan sehinggs bisya dspst dihemst.
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5. Mengurangi biasya administrasi penyelenggarasn sistem
akuntansi. Pengurangan biaya sistem.ini dapat dilakukan
melalul geraksn bahan yang semakin singkat dan penggu-
naan sistem komputer elektronik untuk mengstur gershkan

bahan dan produk.

b. Produksi JIT
Produksi JIT adalszh sistem penjadwalan produksi  kompo-
nen atau produk yang tepst waktu, mutu, dan Jumlshnya
sesusal dengan vang diperizkan oleh tshap produksi berikut-
nys atau sesusi dengan memenuhi permintaan pelanggan.
Produksi JIT dsapat mengursngi wsktu dan biaya produksi
dengan cars

a. Mengurangi atsn merisdskan barang daslam proses dalan
setiap workststion (stasiun kerja) atsu tashapan
pengolahan proeduk {konsep persedissn nol). Hal ini
dapst dilakknksr iks setiap tahapan pengolahan
produk hanysa berproduksi sesual dengsan  permintaan
tahapasn pengolahar produk berikutnya atau sesual
permintaan pelanggsan.

b. Mengurangi atau meniadakan “"lead time” (waktu tung-
gu) produksi (konsep waktu tunggu nol). Pengu;angan
waktu tunggu memungkinkan perusahaasn lebih tanggap
terhadap permintasar pembeli dan sekaligus mengurangi

perubahan order pads pemasok.



¢. Secara berkesinambungan berusaha sekeras - kerasnya
untuk mengursngi biaya setup mesin - mesin pada
setiap tahapan pengolshan produk (workstation). Hal
ini dapat dilskukan dengan mencegsah terjadinys
kerusskan dalam pengolshan produk karena terjadinys
kerusakan bersrti harus menghentikan proses pengola-
han prodek. Dengsn demikisn usaha ini dapat Jugs
mengurangil atau meniadakan persediaan penyvangga pads
setiap tahapan prodak.

d. Menekanksn pada penvederhansan pengolahan produk

sehingga aktivi- i vang tidsk bernilsi

(&
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tambah dapst dieleminssi. Oleh karens itu, beberaps
perusshasn vang menggunakan produksi JIT merestruk-
turisasi kembsli tats letak (layout) pabriknya =stso
dengan memperlsnosr sliran bahan =ataon produk  di

antars stasiun kezia vang berurutan.

Menurut Jchansson (1338 145} di USA, perusahsan vang
menggunakan produksi JIT wmenvatakan bshwa mereka secars

dramstik dapat meningkatksr. efisiensi dalam bidang

1. Lead time pemanufsktursn.

3%

Persedian bahan, barang dalan proses, dan produk-
selessgi.

3. Waktu perpindahan.

4. Tenaga kerjsa langsung dan tidak langsung.

5. Ruangan pabrik.

6. Biaya mutu.

7. Pembelian bshan.
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Penerspan produksi JIT dapst mempunysi pengaruh pads

“

istem

akuntansi biayas dan manajemen dalam biberapa cara

sebagai berikut

1.

Ketertelusursan langsung sejumlsh biaysa dapat diting-

katkan. EKEetertelusuran biavas tersebut dapat diting-

katkasn melalui dus cara

5. Perubahsan vang mendasarl =ahktivitass produksi
sehinggs bisvs vang sebelumnya digoicongzkan seba-
gsi biays tidak _sngsung diubah menjsdl biaya
langsung untuk produk tertentu.

b. Perubahan dslam Kemampusn untuk menelusuri bilays
pada jenis produs tertentu.

Mengeliminasi atsc masngurangi kelompok biaya (cost

pools) untuk sktivi<as tidsk langsung. Perubszhan ini

didasarkan pada pengaruh nomor 1 tersebut di atas

dan dengan cara mengeliminasi sktivitas yang tidak

bernilai tambsah. Dslsm preduksi JIT aktivitas tidax

bernilai tsmbah yarg dapat dieleminasi antara lain

5. Fasilitas penviepanan persediaan.

b. Penéolahan kembeli produk cacat.

c. Kontainer dan slat angkut karens stasiun kerja -
berjarak relatif pendek.

Mengurangi frekuensi perhitungan dan pelaporan

informasi selisih biaya tenaga kerja dan overhead

pabrik secara individual. Dalam produksi tradisional

IKiP PADANT
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vang menggunakan biaya standsr, sistem skuntansi
menentukan biays standar, biaya tenaga kerjs lang-

sung dan overhead pabrik serts menghitung dan melsa-

porkan selisih timbul. Pemakzian biaya produksi
terialu menekanksan pada sel (bagian) produksi ter-

4
i

niu dan  kurang memperhstiszkn pengaruhnys pada

o
R

kinerja pabrik secars keseluruhan dengan tujuan
produksi  dengan mutu tinggi sgar memuaskan pelang-

va. Jika produksi JIT mendgunsksn sistem biays
standar, maka bizya standar sering memerlulan inter-
val waktu yang pendek. Itulsh sebsbnya, Motorcls,

sebuah perusshasn besar di USa, mengeliminasi pemak-

=

sizrn biliava standar untuk biavsa tenaga erja

vy

langsung dan biava overhead rabrik psasda psbrik
semidonduktornys.

Mengurangi keterincian vang dicstat dsiam “"work
tickets”. JIT mendasarkan pads konsep penyederhansan
semia aktivitas. Agar "work tickeis” sederhsna dapst

ditempuh cars

8. Pengubahan proses produksi sehinggs untuk menghs-
silkan produk selesai dapst digunsakan bshan atau
komponen yang lebih sedikit.

b. Hanya biays bshan baku yang dicstat dalam “work
tickets"” sedszngksn biaya lainnya diperlakukan

sebagai biaya periode.
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2.6 TANTANGAN ARUNTANSI TRADISIONAL

Sistem skuntansi biaya dan manajemen (SABM) tradi-
sional menghadapi tantangan dengan perubahan lingkungsan
pemanufakturan. Dspstksh akuntasi bisya dan ék ntansi
manajemen tradisicnal diterapkan untuk teknologi msaju
dan globalisasi? Jawabsnnys adslah : sangsat sulit.

Jika SABM tradisional tidsk diubah hal ini mengski-

4

batkan kesenjangsr vang semakin lebar antara informassi
vang disajiksn oleh 3ABM dengan informasi vang diperlu-
kan oleh manajemen untuk menghadapl perssaingsan global,
termasuk puls untuk menghadspi perubsahan lingkungan.
Seat ini manfsat dan  relevansi SABM dipertanyakan,
mengspa OGABM tradisionsl ssat ini mengalami titik
kritis? Jawsban terhadsp pertanysan ini sangat sederhs-
na, lingkungan global (termasuk teknologi maju} menim-
bulkan banyak maszslzh yang tidak dapst dijawab dengan
menggunakan SABM tradisicnal. Beberapa aspek lingkungan
pemanufakturan maju yang mempengaruhi SABM antars lain
1. SABM tradisional terlalu meneksnkan pada tujuan
penentﬁan harga pokok persediasn dan harga pokok
produk yang dijual, akibatnya sistem ini hanys penve-
diaan informasi vyang relatif sangat sedikit antuk
mencapai keunggulan peusahaan dslam persaingan glo-

bal.
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SABM tradisionsl untuk biays overhead pabrik terlaln
memusatksn pads distribusi dan alokssi biaya overhead
pabrik dsripsds berusaha keras untuk mengurangl
pemborosan dengan menghilangkan aktivitas yang tidsk

gukuran nilai tambah

o
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bernilai tambsa
sangat pernting.

SABM tradisionsl tidak mencerminkan sebab - akibsat
bisys. Hsl ini disebabkan kKarens SABM tradisional
seringkali menganggap bahwa penyvebab timbulnys bilays
adalsh faktor turnzgfal missinys volume produk stau jawm
keris langsung. Renvataannya, terlebih dalam linghun-
gan AMT, bisys disebabkan oleh banyak faktor penimbul
stsn driver bisvs {cost drivers) ysng ditentukan oleh
berbagai Jenis aativitas. Penggunaan faktor ftu ngga:
sebagai penyebab Tizya mengskibathkan disto i infor-
mesi bisyas vang cdissjikan.

SABM tradisionzl veng menghazsilikan informassi  bilava

tradisicnal mengsxibatkan pembustan  Keputusan

i

kl'

T7
< -

3

menimbnlksn konflik dengan keunggulan perusahaan.
Sebsgai contoh, keputusan manajemen untuk memperbaiki
proses’ pengclahar:  produk satan perancangah kembalil
produk dengan menggunakan teknologi pemanufakturan
maju mungkin ditolak kasrena mengakibatkan kenalkksn
biayva overhead pabrik dibandingkan dengan biava

overhead pabrik yang dibebankan berdasar biaysa tenagds

kerja langsung atzau jam langsung tanpa mempertimbang-
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kan bahws kenaikkan biasysa overhesd pabrik (khusunya
biaya tetap) tersebut dapst menghemat biaya variabel
(bahan baku dan tenaga kerijs langsung) dalam jumlah
yang mungkin lebih bessyr.

5ABM tradisicnal mengeakibsathan mansiemen cendrung
meningkatkan volume produksi dzslsan rangks menekan
biaya per unit, hsl ini bisa berskibat menumpuknys
persedisan sehinggs menimbulkan bisya pengelolsan
persedisan yang tinggi, mutn wennrun sehingga kepua-
san pelsnggan menururn, dan waktu serts biaya penger-
jsan - pengerjssn kembali yang tinggi.

SABM tradisional mengdolongkan susty perusahaan ke
dalam pusat - pusst Fertanggung jswasbsan vang kaku dan
terlalu menekankan kinerja kerds Jsngks pendek. Jiks
sustu  pussat pertanggung jawsban dinilai kinerjanya
jelek karens biaya sesungguhnys lebih tinggi dari
pada  standar atan BNELArannys maks mansiemen puncak

Oyz menangddapinys dengan ‘pengencangan ikat

or

11AaS

)

)inggang” dengsn cars misalnya memotong biasys riset
dan pengembangan pemanufaktursn, riset dan rengem-
bangan basar, pendidikan  dan relatihan karyawan.
Tindakan ini memang dalam Jangka pendek dapst menekan
biays, namun dalam Jangks panjang dapat mengakibatksan
hilangnya keunggulan atau daya saing perusahaan.

SABM tradisional menggolongkan bigya langsung dan

biaya tidak langsung serts bisya tetsp dsn biaya
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variabe vang hanys mendasarksn fakfor penvebab
tunggsl, misalnys volume produksi. Dalam lingkungan
pemanufakturan maju cara penggolongsn tersebut menja-
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di kabur karens biava dipengarunhi olein

SARM tradisionszl pusat perhatiaznnys menitik  beratkan

pada perhitungan selisih biaya sel - sel  tertentu
dengan menggunzkan standar. Dazlawm AMT telah  beruban
titik tbherat perhatiannys ke sumber - sunmber driver

bisys (cost drivers' vyaitu aktivitas dengan menekan-
kan psda penghemstan bisys total dengan perbalkan

herkesinasmbungan dan mengeliminasi shktivitas JANE

SARBM trsdisicnsl ticsk banysk mewmerliukan alat - alazi
dan  teknik - tekrik baru (canggih) dalsm  sisten
informasinys dibandingksn pads linghungan AMT.

. SABM tradisional Kuvang menekankan pentingnys siklus
hidup (daur) produr Dalsm ANMT harus nenperhitnngnEn
danr prodnk kKarenz ‘angka waktunys semakin pendek dan

mempengaruhi biayas riset serts pengembangsan dan

investasi.
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2.7. ACTIVITY-BASED COST SYSTEM

Akuntansi biays tradisionsal sdalah akuntsnsi biays yanz
dirancang berdasarksn kondisi perusshasn manufakiur vyang
bersifat meksnis. Dengsn perkerbangsn pesat pemsmfaatan
komputer dalam persncengan, pengujian rancangan, dar
pengendslian proses pengolshsn produak, kondisi pabrik modern
dipenuhi dengsn otomatisasi yang menggunakan komputer sebagsil
pengendsli utsma berbagsi mesin dan  persalatan produksi
Kondisi pabrik modern menjadi ssngat berlainan dengan Kondisl
pabrik vang dirsnceng seizk Revolusi Industri. Dengan peruba-
han drastis Lkondisi pabrik-pabrik modern, informasi Dbisysz
yang dihssilksn oleh akuntasnsi bisys tradisional tidak 1agi

r deys dslsr proges  pen-

[yl

mampu menggambarkan korsumsi osumb

buatan produk. Untuk mem-ngkinkan manajemen mengelels konsun-
si sumber davs dalam prozes pembuatan produk, perlu dilakukasn
perancsngan kembsali sistem saskuntansi biaya yang mampu
merefleksiken konsumsi sumber dsys daslam kegiatan pembusztan
produk. Sistem akuntsnsi biavas inl dikenal dengan namg aotiv-
ity costing stan activity-based cost system. Tulisan ini
mengureikan sistem skuntansi bisya vyang dirancang untuk
merefleksikan kondisi pabrik vang telah secara ekstensif
memanfaatkan komputer dzlam proses pembustan produk. Ursaian
skan diswali dengan latsy belakang diciptakannnya activity-
based-cost system, kelemshan tradisional cost system Jika
diterapkan dslam perusshasn manufaktur yang menggunakan

teknologi manufaktur maju (advanced manufacturing



technology), dan diskhiri dengan konsep-konsep dasar activi-

tyv-based cost system.

2.8 LATAR BELAKANG TIMBULNYA ACTIVITY-BASED COST SYSTEKM

men
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ABC System timbul sebagai zkibat dari kebutuhsn mansje-
zkan informasi akuntane! vang mampu merefleksikan konsum-

gumber days dslasm berbsgsail Kegiatan untuk menghssilkan

produk. Kebutuhsn informzsi biays tersebut didorong oleh

berbagsi sebsb berikut ini

1.

Persaingan global vang Zsajam vang dihasdapail oleh peruss-

ot

haan manufaktur memakss wmanajemen perusshasn  fLersebn
untuk mencari berbazzi zlternatif pembuatan produk vang
Ceoost-effective. Urntury menjasdi  produsen vang Ccost-
effektive, manaljemen hezrug dapst mengindentifikssi nos-

value-added activiries tersebut. Dengsan demiklan mansjemen

(a2
b
o

memerluksn  informas: va vang mencerminkan  Konsumsi

i unbok menghasilian
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sumber dava dalam

dded activites maupun  non-va las -

'
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croduk, baik bagil ve s

added activities. Dengsr informzsi biava menurut kegiatzn
ini, mansjJemen padsz poslisi yang dapat mengendaliksn sn
memantan pengorbanzn terbagsi sumber daya dalam setisp
kegiatan untuk menghssi-=zan produk.

Fenggunsan teknologi ma’: dalam pembuatan produk (sdvanced
manufacturing technciogy: menyebsabkan proporsi bisyva over
head pabrik dalam produzt cost menjasdi jsuh lebih tinggi
dibanding dengan bizyas bahan bsku dan bisva tensga keris

lsngsung. Dissmping it:, sebsgian besar bisyva overhesd

VILK LUPT PERPUS TAKAAN
1P PADANG
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pebrik dalam perusahaan berteknologi msiu merupakan sunk
cost (gseperti biayva depresiassi mezin dan ekuipmen, smor-
tisasi bisys penyusunan program komputer, smortisssi biaya
perancangan dan pengujisn produk'baru).

Untuk memenangksn persaingan vang bersifst glohasl dan
tajam, perusahsan manufsktur hsrus meneraphkan market-
driven strategy, Manajezen perusshsan yang menerapkan
strateg:t ini harus senantisss memperbsiki kegiatan-
kegiatan yang digunaksn urntok membnst prodok. Untuok memsm-—
tan dampak perbaikan secsrs terus menerus terhadap berba-
gai kegiatsn untuk menghssilkan produk, mansjemen memerlu-

kan informasi yang telit? pengorbanan sumber dava dalam

o

verbagsi keglatsn pembusztsn produk.
Market driven strategy me-:rut manajemen perusabaan manu-

faktur untuk inevative. Zengasn inovative vang dilaknkan

aleh rerusahasn, prdeduict-life-cyele meniadi semnakin
pendelk, informasal profiiot-iife-cyele cnst menijadi

penting bagli manajemen secbagai dassar urtuk memutusksn
peluncuran produk bsasreo, penghentisn produksi produk
tertentu, dan berbagsi strategic decision vang lain.

pemanfaatksn teknolegi kezmputer dalam rerigelolahan dsata
skuntansi memunghkinkan dilakukannya prengolahan berbsagsi
informasi biaya yvang sebelumnya tidak terbayangkan pada
waktu manual system maurcun book keeping-machine system
digunakan. Menurut Robin Cooper ¢ 1991 : 2 ) berbagsi cara

alokasi bisya vang kaszr vang dikembangkasn pada waktu



sistem akuntsnsi biasvs menggunskan msnual, sistem dapat
digsntikan dengan cost assignment astaun cost attribution

yvang Jjanh lebih accurate dengan bantusn teknologi informa-

i

i maju, sehinggs manajemen dapat memperoleh informasi

biays produk vang jsuh lebih fteliti.

2.9. KELEMAHAN SITEM AKUNTANSI BIAYA TRADISIONAL

ghuntsnsi bisya trsdisionsl telah membantu mansjemen
selzma kurang lebih 70 tshun dalam perencansan dan pengenda-
lisn kegiatan perusahssn. Sukses yangZ dicapal oleh kemampuan

skuntan=i biava tradisiconsl selams Jangke Waktu tersebut

L
e

icebabkan oleh kemsmpusn akuntansi bisyvs dalam mencerminkan

:’Q"'
m
1193
=

iatzsn psbrik pads mass itu.

Menurut BRobert. S. Kaplan ( 1991 : 78 jkondisi pabrik
pernsahasn-perusahssn vang berssing di  kelas dunis telah
merngzlsmi perubshan drastis. Waktu untuk menylaspkan mesin dan
peralatan produksi ( set-up time dan lesd time ) berkurang
secara  drastis, basnysk digunsksn ekuipmen yzsng dikendalikan
dengan microprocessor dan komputer, karyaswan dilatih untuk
memproduksi produk dengan tingkst kerussksn sangst minimum,
persediaan pfoduk dalam proses dihapus sams sekali dari
pabrik, pemasok dilatih untuk meyerahkan barang 100 % sesuai
dengan spesifikasi dan waktu kebutuhan pabrik. Dengan peruba-
han vang drastis kegiatsn perusahsan dalsm memproduksi dan

memasarksn produk dan jasa, akuntansis biaya tradisional

menjadi tidsk 1lsgi mampu menyediakan informasi vyasng me-
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nyimbolkan hkegistsn dipsbrik. Akuntsnsi biaya +tradisionsal

dirancang hanys untuk menyajiksn informasi biaya pads tahsap

produksi { production stage Y, vang merupzksan sslsh satu dari
tiga tahsp proses pembusatan produk @ tahsp desain  dan
pengembsngan  prodok, tshap produksi dsn tshar distribusi.

Dalsm proses pembustan produk di macs Izlu, tahsp pro-
duksi vyang merupakan tahap pengolshsn babhse  baku menjadi
produlk jadi merupskan tahap vasng signifikan. yang memerlukan
pengorbanan sumber days ysng materisl Jumlshnva. Namun dimasa
kini tahasp desain den pengembangsn produk meruparan tahap
veng menentukan keunggulsr jangka panjang perusahaar, Harens
perusshasan vang menitik beratkan psds strategi pemasaran

1

puls perkembangsn vang terladi dalsm tahsp distribusi produk

-
"

dsk

| N

kepads konsumen. Ksarens skuntsnsi bisva tradisions? &
dirancang untuk menyajiksn informasi biava dalanm tahap dessin
dan pengembangsn proeduk dan tshap distribusi produir, maks

informasi vang dihasilkzsn tidak relevsan dengan Kemampuan

[\

lingkungan perusshasn mansfaktur modern.

Menurut Robin Cooper { 1881 : 82 ), dibandingksn dengan
kesdaan pabrik mass kini vang digsmbarksn distass, skuntansi
biays tradisionsal memiliki cacat rancangsn berikut ini
1. Hanya menggunsksn jam tenaga kerjs lansung ( atau biaysa

tenags kekrja lansung } sebagai dasar untuk mengslokasikan
blaya overhead pabrik Zari pusat bisys kepads produk dan

Jassa.
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2. hanys dssar slokasi yvang berkaitan dengan velume yang
digunaksn untuk mengslokasikan bisya overhead pabrik dari
pusat biaya kepads produk dan jass.

3. Pusst bisys terlslu besasr dan berisi mesin yang memiliki
struktur bisvas overhead vang sangat berbeds.

4. Bisvs pemzsaran dan penyerahsn produk dan Jass sangst

herbeda <di sntars hberbasgal saluran distribusi, n#nsmun
sigstim akuntasnsi hizvsa tidsak memperduliksn biava

PERBSAYSENn .

Hanya menggunakan Jam Tenaga Kerja lansung ( atau Biaya
Tenaga Kerjs lansung ) Sebagai Dasar Untuk Mengalokasikan
Biaya Ovehead Pabrik dari Pusat Biava Kepada Produk dan Jasa.

Dalam pabrik yang telah renggunaksn banyak peralstan  vang

[S]
—
[\
i
<

L
=%
i
haks]
]
a0
jul
]

dikendsliksn dengsasn komput<r, Tensga
berkurang. Tensga kerja yzng ahli di bidang informasi meng-

lansung. Ahli  informasi  banysk

[V

gantiken peran tenzga Kerl

digunskan untuk merancang perangkst lunsk untuk menjslankan

perglatzn vang dikendsliksr dengan komputer. Dengasn demikiarn
biayvsa tensga keris alzr perusshasn manufsktur berubah

Ay

karateristiknya dari bigys tunai ( cast cost ) yang
bervariasi dengan perubahzan volume produksi menjadi biaya
tetap, ysng tidak dipengaruhi oleh perubahan volume produksi
dan berups sunk cost.

Hanya dasar Alokasi yang Berkaitan dengan Volume yang Digung—
kan untuk Mengalokasikan Biaya Overhead pabrik dan Pusat

Biaya Kepada Produk dan Jasa. Akuntansi biaya tradisonsal



membebankan bilays overhesd pasbrik Kepads produk stss dassar
kuantitas produk vyang diproduksi. Metode pembebanan bisva

overhead pabrik kepada produk ini disebut wunit-based systens.

Dalam metode 1ini biava trsdisional yang membebankan biava

overhead pabrik atas dasar ‘am tensgs kerja lansung ( stan

biaya tenaga kerja lansung akarn menghasilkan informasi
bisys prodok vang mengandung qguantyti distortion, ksrenz
bisys dialokssikan seczrs tiiak lansung kepsds produk dengan
menggunakan sustu dassr yvang tidak secars sempurns proposion-
al dengan konsumsi sesunggihnys  sumber days  oleh produk.
Sebagsi ntoh, produk vang zenggunzkan banvak tenasgs Keris
lansung dslam proses produxsinya seringekali dibebsni btilava
terlalu besar { overcosted  Jika Jjsm tensga keris  lansung
digunskan sebagal dassr peztebanan biasva overhead wahril
kepada produk.

Biaya Pemasaran dan Penyerahan Produk dan Jasa Sangat Berbeda
Di Antara Berbagai Saluran Distribusi, Namun Sistem Akuntasi
Biava Tidak Memperdulikan Biava Pemsisaran. Akuntznsi bizvs
tradisional diranceng dan <cikembangkan pada massa fungs:
produksi dominan dalsam perusshsan. Dengan semakin rumitnys
fungsi pemassaran dalam perusahasn, skuntansi bisys tetsp
hanva menitik beratkan pada akumulasi dan penayvajisn infor-
masi biava produksi saja. Akuntansi bisy hanva sedidkit
mempedulikan biaya pemasaran, sehinggs manajemen tidask mempe-
roleh informasi biayva yang memungkinkan mereks menganalisis

profitabilitas saluran distribusi, metode pemssaran, order

5ize, daersh pemasaren, dsan sebagainvs.
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2.10. ABC SYSTEM SEBAGAI SUATU ALTERRATIF
Untuk wunggul dalsm Jjangks panjang di dalam persaingan,
perusahsan harus mampu menghassilkan labs. Kemampuan perusa-
haan dalam menghasilkan lsba ditentukan oleh tiga faktor
Fleksibilitas, mutu, dan riaya. Dengan demikisn, sistem
informasi harus dirancang szar mampu menyvediakan informasi
bagi manajemen untuk mersncakan dalam menghssilkan laba
tersebut,

pendekatan baru dslzz sistem sakuntansi biava untuk
memenzhi tujusn tersebut diz-ss disebut " Aotivity-based cost
system ( ABC system })." Sistem ini merupakan sistem informasi

N

tentang pekerjasn ( atau kegistan ) yang mengkonsumsi sumber

[41]

dava dan menghssilkan nils? -=gi konsumen.
menurwet H. Thomas Johnson ( 1891 : 289 ), ada dus cara
enggapan penting yang mendasssri ABC System
1. Kegiatan penyebab timbulrys biays. ABC System berangkat
dengan anggaban bahws sulzz days pembantu atan sumber dava
tidek lansung menvediarsn kemampusn untuk melsksanakan
kegiatan, bukan sekadar renyebabkan timbulnya biaya vang
harus dislokasikan.
2. produk ( dan pelanggdan ) zenvebsbkan timbulnya permintaaan
atas kegiatan.
Untuk membuat produk diperlukan kegiatan, dan setiap

kegiatan memerlukan sumber days untuk melaksanakan kegisatan

tesebut.
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[

Dengsn konsep dassr ABC Systenm tersebut, biays vang
merupakan  konsumsi sumber daya ( seperti bahan bakun, sumber
daya manusia, teknclogi, modsal ) dihubungkan dengan kegistan

vang mengkonsumsikan sumber days tersebut . Dengan demikian,

[l

hanys dengan mengelols dengan bsik keglatasn untul =menshasil-

kKan produk dan jssa, mansiemen skan mampu membaws perusahaan

¥

unggel dslam Jangks panjang di dalam persaingan. Untok mamph

mengelolz keglatsn perusahsan, mansiemen memerinksn in
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Untuk menunjang perusahsan :nggul dalam jangks panjang
di dsalam perssingan, sistem informasi skuntsnsi biaya harus
dirancang sedemikian rupa sSehinggs mampn menvedisksn Jjawsban
teliti untuk berbsgsi pertanysan berikut ini
1. Biays saps ysang dspsat Zipengaruhi ( dan secars lansung
dapat diurut ) dan bersps laba yang dihasilkan olek setisp

keluaran produk dan konsumen ?
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2. Bagaimsns pols perilsku bisya untuk setisp kegistan,
tersmasuk kapssitssnys, dan seberapa bessr volume dspat
dinsikan atau diturunksn sebelum biava berubsh ?

3. Apa yang akan wmenjadi unsur pemborosan bisya, dan apakah
vang menjadi praktek terbsik untuk sustu kegiatan 7

4. Bagaimans bilava overhesd berubsh dengan perubahsn dslam

i

" Biays apa yang dspat dihirndarksn dengan turunnva volume 7

5. Bagsimans dengan struktir bisys sekarsng, pemsnfastan
kespssitas, dan kecenderingsn prestasi non  Keuangsn di-

bandingksn dengan vang cinilki oleh pessing ?
6. Bagsimans biava rendsh dapsat dirsncang ke dalan produrg

yang ads sekarang stzu verZ baru 7

el
-

Pada aw rengenbangzrnnvse, ABC system vyang digunskan
dalam rprerusshsan-perusszhssn manufaktur vang memnproduksi

berbagal macsm produok denzan biays overhead vyang tinggi.

4

=

Dalam merancang ABC 3Systewm. kegiatan sntuk memproduksi dan
menjual produk dslam perusshsan yang menghasilk~n berbagai
macam produk dapsat digolongkan dalam 4 kelompok besar

(1). facility-sustalning activities, (2). product-sustaining
activities. (3). batch-related activities, dan (4). unit
level activities.

Sumber daya dikorbanksn untuk berbasgai kegistan tersebut
membentuk facility-sustaining acativity costs, product-

sustaining activity costs, batch related activity costs, dan

unit level activity costs.



Facility OSustaining Activity Costs. Biays ini berhubungan
dengan kegiatan untuk mempertshanksn kapasitss yvang dimiliki
oleh perusahaan. Bisys depresissi dan amortisssi, biava
asuransi, biaya gaji karyvawsn kunci perusshasn sdalsh contoh
Jenis bisys yang temasuk dzlswm Zolongsn Ffacility sustaining

aetivity costs. Biayas ini dibe
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da produk astas dasar

taksiran unit prodek yvsnz Jdihks asitas normsl
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pabrik.
Prdoduct Sustaining Activity Costs. Biays ini berhubungsn
dengan penelitisn dan pengen

rangan produk tertentu dan bisva-

biaya wuntuk mempertshanksn produk tetap dapst dipassrkan.

Biaya ini tidak terpengsr.t oleh jumizh uanit produk vang
diproduksi  dan jumlah beto:h vrodukel vang dilsksanszkan olel

devisi penjuslsn. Contoh bisvs ini adalsh bisvs dessin pro-
duk, dessin proses pengolshar produk, pengujisn produk. Biavs

ini dibebankan kepads produrn berdassrkan taksirsn jumlah unit
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produk  LTertentu yang sk umir  produak

tersebut ( produet 1ife ecycie ).

Batech Activity Costs. Biava ini berhubungan dengan Jjumlsh
batch produk - yang diproduoksi. Setup costs, ysng wmerupakan
biaya vang dikeluarkan untuok menyispkan mesin dsn  ekuipmen
sebelum suatu order produksi diproses adalsh contoh bisavas
vang termasuk dalam golongan bisys ini. Besar kecilnya biays
ini tergsantung dari frekuensi order produksi vang diclah oleh

fungsi produksi. Biaya ini tidsk dipengaruhi oleh jumlsh unit

produk vyang diproduksi dsizm setisp order produksi. Pembels
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dibebani bateh activity cests bedasarkan Jumlah bateh
activity cost yang dikelusrkan oleh perusshsan dalasm setiap
menerims order darl pembeli.

Unint Level Activity Costs. Bisys ini dipengsruhi oleh hesar
kecilnys Jumlsh unit produk veng dihssilkan. Bisva bahan
baku, biayva tenaga kerja lansung, bisys energi, dan biays
angkutan adalah contoh bisvs yvang termasuk dsalam =olongan
iava inl dibebankan kegada produk  berdssarkan  Jumlah
unit prodoek vang dihasilkan. Tleh karens 1tu, dalam penentuan
hargs pokok produk, bisve inl dibebankan kepsds produk berds-
sarkan bilsys per unit diksiiksn dengan Jjumlah produk yang
sesungguhnyva diproduksi,

Biava cverhead pabrik delzn ABC System memperoleh perls-

e 1]

kuan vang leblh seksama. Fiayvs ini  bukan hsnys terjadi,
dikumpulksn, dislokssikans, remudian hanys untuk dibebanksan
kepsd produk, melsinkan dirinzi untuk depat dikelels dengsn
baik. Dalam perusshasn varns menggunalkal teknologi: modern
dalam pernzZelolsan produknya, biaya overhead pabrik mendndnki
proporsi yang bessar dibandingkan dalam total biaya produksi.
Oleh ksrens 1ifu, ABC Syster mefokusksn akuntansi terhadsp
biavs overhead pabrik, untuk zemunghkinkan manajemen melaskukan
pengelolasn berbagai kegiatan vang mengkonsumsi bisva overh-
head psbrik.

ABC System membebanksn biays overhead pabrik kepsads

produk melslui dua tahsp. Dalam tahap pertsms pembebsnan,

bisys overhead psbrik dibebtankan kepada pusat-pusat biays

WHLIK UPT PERPYS TLRAR
IKIP PADANG
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yvang mengkonsumsikan sumber dayva dan dalam tehar kedus, biays
vang dikumpulksn delswm pusat biava dibebankan kepadas produk.
Tujuan tahap pertams adalsh antuk membebankan semua  unsur
biaya overhezsd psbrik, baik vang berhubungan dengan penye-
diaan Jasa departemen pembsntu maupun vang berhubungsn  lan-

sung dengan deparfemen produksi, ke pusst biszvs  produksi.

Beberaps tehap, dengsn carz membebanksn kensumsi Jass antb:

:.AJ

I3

f:.l.

sicnal dalam tahap pertsm: pembebsanan bisvae coverhth
adalah ketelitisn ABC 3Syster dalam menelusuri kKonsumsil sumber
=21 bizva overhead pabrik  kepads

ini, ABC Svstem menggunsker dassr pembebanan bisys overhead

oy
(=]
[l
e
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pabrik vang lebih teliti dszr membentuk pusst bisys yang
banyvak, sehinggs penggunssan sumber dava dapat diikati  den
telitl ke pusat bkisys vang rangkonsumsinya.

Dalam tahap kedus pembebanan, biava overhead pabrik vang
telah dikumpulkan dalam pusat biaya produksi dibebankan
kepads produk-atas dassr pembebsnan vang lebih mencerminkan
penggunaan kegiatan untuk menghasilksn produk. Jika dalam
akuntsnsi biaya tradisicnal, pembebanan biava overhead pabrik
vang terkumpul dipusat bisys produksi hanyva didsssrkan pada
Jjam fenaga kerjs lansung, Ism mesin, unit produk vang dihsa-
silkan, atsu biayas tenags kerjsa lansung, dalam ABC Systenm,

biaya tersebut dibebanksarn kepad=a produk berdasarkan



kegiatan Seperti f&cility-sustaining activities, product-
Sustaining activities, batch related activities, dan unit
level activities Yang Jdigunskan untuk menghasilksn produk

Dengan demikisn ABC System melakukan refinement dalam

pembebanan biays overhesad psbrik kepada produk, vang lebih

o
a

mencerminkan kegiztan pery zhsan 4

w

ilam memproduksi dan menjn-

2l produk. Dengsn informs

th

i biayz yang 1lebih mencerminksn
konsumsi sumber days dalanm terbagai kegistan untuk menghasil-
kan produk dan untnk relaysri Konsumen, msnajemen akan dapat
menempatian diri pads posis: yang memungkinksn mereka melshn-
kan pemantsusn dan bengendalian senus kegiatan peruasahsannva .
Posisi ini memberikan esempatan kepada mansjemen untuk
melskukan perbsikan berbzgai kegiatan untuk memproduks i
prodink  secars  terns menerss, sehinggs  konsumen memperoleh
Jaminan tidak dibehsni Dizys kegiatsn yang tidak wmenszmbakh

nilsi bagi mereks.

2.11. MANFAAT ABC Systenm

ABC System mampu menghesilisr inforpmsss biayva produk dan Jjasa

vang teliti jiks : (1) perusahsan mengkonsumsi sumber days

tidak lansung dslsm jumlah besar dalsm proses produksinys,

(2) perusahasn memiliki banvak mscam produk dan jasa, proses

produksi, dam konsumen. Manfasat vyang dihasilkan oleh ABC

System adsalsh :

1. Memperbsiki mutu rengambilan keputussn.

2. Memungkinkan msnsjemen melakukan perbaikan terus-menerus
terhadap kegiatan untuk pmengurangi biaya overhesd.

3. Memberikan kemudshsn dalam menentukan biays relevan.
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Memperusiki Mutu Pengambilan EKeputusan. Dengan informasi
bisya produk yvang lebih teliti, memurnghkinkan wansjemen melsak-
nkan pengambilan keputusan ysng sslsh dapat dikurangi. Infor-
masi biava produk yvang lebih teliti sangat penting artinya
bagi manajemen jiks perusshssn menghadsapl perssingan  sangsat
taism. Di USA, ABC System umumnya digunszkan oleh perusahasn-
verusahzan  yang sekonyong-ronyong dihadasplan pada  Keadsanh
perczingan vesng semakin talsnm.

Memungkinkan Manajemen Melakokan Perbaikan Terus-meneras
Terhadap Kegiatan Untuk Mengurangi Biaya Overhead. ABC System

ad dengan kegiatsa

T

mengidentifikasiksn bilays overh
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mepimbulksn bisys tersebzt. Dengan demikisn informasi bilsys

vatem dspat digunaian oleh  man:

o

vang dihasilksn oleh ABC
men  nntuk  memantay Secsrs terus-menerus  berbsgal  kegliatan
vang digunazkan cleh perusshasn untuk menghaslilian produk dan

menghs~
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melayani konsumen. Perbaikan berb

o
=

1kan produnk dan menghilzngken kegistan yang tidak wenambah

[

nilsi bagi konsumen dapszt dipertimbsnghkan  oleh manajemen
berdasarksn inform.si bisva vang disajikasn dengan ABC System.
Memberikan Kepudahan dalap menentukan Biaya Relevan. Rarens
ABC System menyediaksn informasi bisys yang dihubungkan
dengan berbagai kegistan untuk menghasilkan produk, maka
manajemen aksn memperoleh kemudshsn dalam memperoleh informa-
si yvang relevan dengan pengambilsn keputusan yang menyvangkut
berbagi kegistan bisnis mereka. Jika misalnya manajemen

mempertimbangksn untuk =melakuksn perbasikan dalam kegistan
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set-up fasilitas ﬁroduksi, ABC System dengan cepat mampu
menyediskan informssi biays batehk related activities, sehinggsa
memungkinkan mansjemen mempetimbsngkan akibat keputusan

mereka terhadap konsumsi sumber daya untuk kegistan ters=ebut .

Z.12. PENDEKATAN DALAM MERANCANG ABC SYSTENM

Menurut James A Brimson ( 1891 : 11 ), pendekan berikut ini

digunakan untuk wmersncsng ABC Systen vang sederhana dsan

efektif

1. Penentusn kegistan perusshsan.

2. Penentusn biaya kegistan dan kinerja ( performance ).
Kinerja diuvkur dengsn biasys per keluaran, wsktu untuk
melsksanskan kegistan dan mutn kelusrs,

3. Penentuan kelusrsn kegistan tersebut, Suatu ukursn ke-
gistan meupaksn faktor yang menjadikan bisya kegiatan
tersebut bervariasi seosra lansung.

4. pengusutaﬁ biaya kegiztan ke tujuan bisys. Bisys kegiatan
dinsut ketujusn bisys seperti produk, proses, dan pesansn
berdassrkan pemaksian kegistan.

9. Penentuan tujusn perusshaan Jangka pendek dan Jangks
panjang ( ‘critieal success factors >. Hal ini menuntut
pemahaman terhadap struktur biaya sekarang, yang menunju-
kan seberapa jasuh efektifitas kegiatan operssi menghasil-
kan nilai bagi konsumern.

6. Penilaian terhadapap =fektifitas dan efisiensi kegiatan.
Dengan mengetahui critical svuccess fatrors ( tshap 5 )

memungkinksn manajemen memerikssa apa yang sekarang mereka
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laskukan ( tahap 4 ) dan hubungannnys dengsn tindsksn untuk

mencapai tujusn.
Penentuan Kegiatan Perusahaan. Anzlicss kegiatan perusshaan
ditujukan untuk mengidentifikssi berbagsi kegiatan utama
perusahasn  untuk membentuk suatu dasar vang secars teliti
dapat menggambarksn operssi bisnis perusahsan dsan  untuk
menentukan biays kegiastan dsn  kineris perusahaan. Dsalam
analisis Kegistan ini, setisp unit organisasi dalsm perusa-
haan diteliti tujuan dan diidentifiksss berbagai sumber dava
yang dikensumsi untuk mencapai tujuaﬁ tersebut. Oleh karena

itu, dslam analisis kegistzn ini diidentifikasi dengan csra

vang dipsakal oleh perussizan dsalarn menggunakan herbsagai
sumber davanys untuk mencepsi tujuan perusshaan.  Sebsagsai
contoh adaish salah sstu unit orgsnisasi perusahssan, vang

disebut Departemen Logis diberi tanggung Jawab uantuk

,.'l.

rengadazsn keperlusn barang-bsrang perusahsan. Kegisztan ini

ewziihan dan evalossi

A

o

meliputi : perencanas, gent=lian, o

k!

pemasok, negosiasi dengsn pemasok, penerbitan order pembeli-
an, dan koordinasi pemssok. Untuk melaskssnakan masing-masing
kegiatan tersebut diperluksn sumber days berikut ini @  manu-
sia, perjalsnan, ruang kKantor dasn perlatan kantor, hkomputer
dan sumber daya yang lsin.

Penentuan Biayva Kegiatan dan Kinerja ( Performance Y. Bisgya
suatu keglatan meliputi semvua sumber daya vang dikonsumsi
untuk melaksanakan kegiatsn tersebut. Sumber daya terdiri

dari manusia, mesin, perjalsnan, supplies, sistem komputer,
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gnerlii, dan berbagsl sumber daya lsasin yvang umumnya dinyatsakan
sebaga: unsur biaya dalam struktur rekening biayvs perusahsaan.
Setiap unsur sumber davs yang secars siginifiksn dapat diusut
ke dalam kegiastan tertentu diperhitungkan sebsgai biays
kegiatan., Untuk mengusut nilai sumber dava vang dikonsumsi
dalam melshksanskan kKegistasn perlu dicari hubungan sebsb
akibat zntara konsumsi sumber dayse dengan uvkursn kegiatan.
Penentean Keluaran Kegiatan. Bisys kegiastan dinvataksn dengsan
L ukuran volume kegis-an vang bilayenva bervariasl gecars
lansung  dengan  ukuran ¥s=gZiastan  tersebu

dapzt berups masukan, keloaran, steu physical attribute suatu

pegiatan Sebagsil contob masukan Kegiztean penbeliasn adslak
pvermintazsn pembelian dan seluarsnnys berups order pembelian

Bigva kegiatan pembelian Zapsat dinvataksn dalam uluran kegis-

tan merupakan tahsp vans menentukan Karena wkurasn kegistan

e

tersebut  dapst memperie_zs faktor vang mendorong volume
cegiatan dan bisva.
Pengusutan Biaya Kegilatan ke Tujuan Biaya. Seperti telah

dijelaskzn pada gambar 1, ABC System didasarksn psds prinslp
bahwa kegistan mengkonsurnsi sumber daya, sedangkan produkl,
konsumen, atau tujusan blzrs vang lain mengkonsumsi kKegilstan.
FPenentuan blays produk, Ecnsumen, atau tujuan biays yang lain
menjadi teliti dengan diiskukannya pengusutan hHonsumsi sumber
dayva dalam pelakssnasan kegistan untuk menghasilkan produk,
melavani konsumen, ataus uantuk mencapal tujuan biasya yang

lain.
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Penentuan Tujuan Perusahaan Jangka Pendek dan Jangka Panjang
( Critical Success Factors ). Tujusan perusahaan ditetapkan
dalam sustu perencsnasn strategik. Jiks tujusn perusahsan
telah ditetspkan dan strategi untuk mencapal tujuan telah
dirumusksn, mansjemen kemudian hsrus merancang struktur

kegiatan vang sejslan dengan perencanzan strategik tersebut.

Manajer lini bertznggung jawab stas pelakssnaan kegiatan dar;
hari ke hari dzlsm melshkssnaksn berbagai kegistan yang diru-
musran dslam perencanszan strategik. Tujusn utama ABC Systen

adalah mempertemuksn tanggung Jawab manajer l1lini dengan
tanggung jawab msnsjer puncak, sehinggs kegiatan vang dilak-
sakan oleh mansjer 1ini sejalan dengan kegiatan perusashsan
secara Keseluruhsn dslsm pelaksanasn strategi vang ditetapRkan

dalsm perencensaan strategik.

Penilaian Terhadap Efektifitas dan Efisiensi Regiatan. Biaya

suatu kegiatan sangat penting dalam pengendalisn biaya. Bizyva
suatu  keglatsan merupskan ratio sumber dava vang dikonsum=si

dengan  Jjumlah kelusarsn Kegiatin tersebut. Oleh ksrena 1ty,
blaya suatn kegiatsn merupakan hasil bagi masukan dengan
keluaran suaty ukuran produktivitss. Efektifitss susatu Keglis-

.r: Keluaran kegiatan dengan tujuan

o

tan diukur dari kesesgusi
yvang telsh ditetapksn. Zsrens dalam kondisi prersaingan vang
tajam, manajemen bertsnggung jawab untuk melakukan perbaikan
secara terus menerus kegistan-kegistan untuk menghssilkan

produk, melayani konsumern, atau tujuan kegistsn vang lain.
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2.13. KESIMPULAN TENTANG ABC SYSTEM
&BC System merupaksn sist em informassi biava vang dikembangkan
dalam lingkungsn manufaktur modern yang secars ekstens ive
mamanfastkan teknologi informasi maju, baik dalam pembuatan
preduk maupun dalsasm berbagai macam produk danp biays overhead-
nys  menduduki porsi vang bessr dalsm product cast mereks
merupskan early adopters sistem biays berdassrkan aktivitas,
ABC  System merupakan sitem informasi vang dirancang
untuk menyvediskan informssi tiava bagi kepentingan manajemen
System ini memfokuskarn pengendalian biayvs pads biays over-
hesd, vyang dalsm sistes akuntansi bisysa tradisionsl tidak
diperhitungkan secars teliti ke dalsm praduct cost. Sisternm

1 Secsaras akuntansi Keuangsn terhs-
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juil
[
T
o
o]
3]
~
Y
ot
ol
ol
a
e
b
W
4]

1

dapr akuntansi biays, ksrena product cost  yang dihassilks

]

I

i

tidak sekedar untuk Inferizory valuation bagi external us

K

nauan lebih ditujuksn untok menyvediarken informseoi biava bhsa

m
[h

melakukan product profia-

oo
!J-"

manaijemen untuk memunghkinkan merek

D

611ity analvsis dan straregic decisinns

T
".fa

ARC System melskuxan improvement dalsmn menghitung
rroduct cost. Karens dalam lingkungan manufshtyr modern,
konsumsi  sumber days pada tshsp desain dan rengembangan
produk dan distribusi produk menjadi bsgian vang signifikan,
maxs ABC System memperhitungkan biaya produk, dimulai sejak
tahap distribusi produk ke tangan konsumen. Dengan informssi
biaya produk yvang lebih accurate, manajemen memiliki informa-

si vang andsl dalam penentuaan harga jusl rroduk, pengambilan
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keputusan make or buy, dan berbsgai keputusan stratejik vanzg
lain.
ABC System menggunakan anggspsn dasszr @ produk menimbul-

Ken permintasan atas kegiatan, kegiatan mewmeriokan sumber

daya. Karens kKegistsn dirsncang untuk mencapsi tujusn perusa-

haan, makz sgistem informasi biays vang wmampy mencerminksn

konsum=si daysz dalsm melaksanskan Lkegistsn untuk mencapsi

Otujuan perusahaan, skan memberiksn pets vang wmenggambarksan

wenajemsn dalsw mencspsl tujuan  perusahaan.  Dengan pets

X1

tersebut manzjemen sakan

rempu membust perencenaan Improvement

H

secars teras-menerus herDaganl Keglistan yvang digunaskan unituk

melayani essar, sehinggs kensumen dijsmin akan  mendasps

pembebanan untuk Keglatar-KHegiatan vang bensr-bensr menanbhah

bagi wmansajemen vysng dscoat digunskan sebagsi dazar untuk
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merngarzhkan perusahaan wenja
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Sering kali KHits baca pads suratkasbsr stsn wmaislsh
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ada pihak vsng bercendapat bahws kits sehag

fat]

mempunyval dus  EeungZgulsn daslan menghsdspil perssingsan

global ysitu @ (1) =zumber daysa alam yvang berlimpah, (2}
tenaga kerls yeng tz=nyek dan murah. Pendapat tersebut

mungkin tLidak sals” untuk tahun 1870-an dan awal sbad

erasebut tidak tepst karens
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1. Sumber daya s#l:zn vamg dimiliki oleh bangss kitaz

(v

semakin langka. Di lain pihsk, suwmber dava
tersebnt harganye relatif semakin rendzh dibandinzgksn
dengan harga zr2duk hasil olahan pemanufakturan,
Dalam AMT, bizvaz Zahsn vang berassal dari sumber alsm
relastif merupskEzn komponen kKecil pembentukan bizsve
total.

2. Tenaga keris vanzg Jumlahnys relstif banvak dan  upsh-

nva muarsh di Indomesia sebagisn bessar kursng memenuhi

R

mutu vang diperzlukan dalam lingkungan globsalisss
{khususnva AMT) sehingga kslah bersaing dengan fLensgs
kerija assing dslar mempercbutkan kesempstan kerja vang:
menuntut keshlisn tinggi.

3. Pensnaman modal ‘investasi) assing yang menggunaksn

AMT Jumlahnvs rel=tif semakin menurun. Hal ini dise-
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Hal ini mengshihst
sebagai

banvak

namun memerlukan tenaga kerja yang
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nanys memerlukan lahsn yvang relstif

relatif

ita yang menggunskan teknclogi

# dapat mengskibatkan bisya ting-

idah, Ketepstsn peyerahan kurang,

=N

- Jjuga kurang.

emproteksi dirl dengan membern-

ams Erops,

sebagainys sehingga proaduk

#kin sulit untwk memssuki  passr

dirsncang

er3singan global, khususnya AMT.

Ll

'
-
nan i

KI

~—

tensgs kerjs Indonesisg

(

idikan

.:- =

“

negeri

saing dengzn TRI  lalussasn

¥eris sSing.

3.2 USAHA‘DALAH MERGHADAPI PERSATNGAN GLOBAL.

Kita

dalam perssingsn glc

berusaha nntuk
1. Secsars berkesinasmbu

pergsingsn globsl =

sebsgai bangsa

Jike ingin memiliki keunggulan

2

sl mungkin secars sadsr harus

ngan meningkatksn daya saing dslam

shinggs bsangss kita dapat mencapai
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keunggulsn kKerja jangks panjsng. Perencansan pemanf-
aatsn sumber =alam (termssuk kesuburan tansh) vang
nerupakan berkah Tuhan, harus disusun sebaik - baik
nya dan dengan menggunaksn AMT. Proteksi terhadsp
industri dalsm negeri hanva bermanfast untuk Jjangka
pendek, mnamun dalam janzks panjang dapat berakibst
‘menurunnya days ssing dalam negerl dan pasar globs-
ligasi.

Untuk peningkatsr mnutu tenags kerjz dalam menghadapi
globslisasi (termesug AMT) =adalsh gpendidikan dan
pelatihan yang berkesinambungsn se=susi dengan tuntu-
tan lingkungsnnys. Dengsn mutn tenags  kerjs vyang
semakin meningkst msks pendangguran dapst dikurangi.
Agar investasi, 8S1ing masupun dalam negeri, dapst
meningkat maks pemerintah harus mersngsang tersedig-
fiya prasarana dan Sarsna penunjang (termasuk terse-
dianya tenags shli) vang ng dapat bersaing secsrs glo-
bal.

Perlu peningkatan penggunsan AMT sehingga produk
Indonesia dapat berbiays rendah, bermutu relstif
tinggi, meningkstkan ketepatan waktn penyverahan,
menjual berhargs relsatif mursh, dsn meningkatksn
kepuasan konsumern. Dengan kata lain, penégun&an AMT
dapat meningkatkzn daysa s8ing pads passr global

(termasuk passr dzlism negeriy.
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Dengsn meninghkstnya Keunggulan dalam negerl diharsp-
kan dapst mengatssi proteksi pads bebersps passar
bersama di lusr negeri.

Pendidikan dil Indonesia perlu dirancang untuk menghsa

dapl persaingan global, fLermasuk teknologi msaju.
Khususnysa dazlam pendidiken skuntansi, hendaknya

kurikulum dan silabusnys Jangan hanvs menekankan pada
celaporan Keusngan untuk pihsk eksternsl, namuon  Juga
perlu meneksnkan pads skuntansi: bilsyva dan mansajemen

untuk menhadspi perssaingsn globsl {dengan memasukksn

akutitansi aktivitas).
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